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PRAKATA 
 

 
 

Syukur alhamdulillah, saya panjatkan ke hadirat Allah, atas terselesaikannya pedoman 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran Universitas Muhammadiyah 

Semarang. Pedoman ini diharapkan dapat dijadikan acuan baku bagi dosen Universitas 

Muhammadiyah Semarang dan dapat dimanfaatkan sedemikian rupa dalam proses 

pembelajaran. 
 

Perlu disampaikan bahwa pedoman ini dikonstruksi dengan cara menyesuaikan pada 

panduan Rencana Pembelajaran Semester   dalam Panduan Penyusunan Kurikulum 

Pendidikan Tinggi yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan Kemendikbud di tahun 2020. Lebih dari itu, pedoman ini telah 

dikembangkan sedemikian rupa dengan tambahan elaborasi dan mencirikan proses 

pembelajaran yang ada di   Universitas.   Tambahan   tersebut   berupa   muatan   pembelajaran   

berbasis   riset, pembelajaran berbasis karakter, dan pembelajaran berbasis teknologi 

informasi. Tiga domain tambahan muatan tersebut diharapkan mampu   memermudah, 

memerdalam, dan memerkaya materi dan nilai pembelajaran di Universitas Muhammadiyah 

Semarang. Tentu, harapan tersebut bergantung besar kepada dosen Universitas 

Muhammadiyah Semarang yang berada di garda depan pembelajaran.  Perencanaan,  

pelaksanaan  dan  penilaian  pembelajaran  yang  baik  dan unggul, diharapkan mampu 

menciptakan hasil yang baik dan unggul pula. Dalam konteks itu, perencanaan, pelaksanaan 

dan penilaian pembelajaran memiliki urgensi yang tinggi untuk mengendalikan semua proses 

sesuai dengan yang diharapkan. 
 

Besar harapan saya, panduan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran ini dapat  

diterima  dan  dilaksanakan  dengan  baik  oleh  seluruh  dosen  Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas  Muhammadiyah Semarang. Tidak lupa saya sampaikan 

terima kasih kepada tim penyusun dari FMIPA Universitas Muhammadiyah Semarang. 

Semoga kerja aCPMKemik ini dapat menjadi kerja yang bernilai ibadah yang tiada putus-

putusnya. Aamiin. 
 

Semarang, 02 Januari 2020 
 

Tim Penyusun 
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KATA PENGANTAR 
 

 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Illahi atas berkat dan rahmatNya akhirnya buku 

Pedoman Penyusunan Perangkat Pembelajaran Universitas Muhammadiyah Semarang ini 

bisa diselesaikan. Atas nama pimpinan Universitas Muhammadiyah Semarang, saya 

sampaikan ucapan terimakasih kepada tim penyusun penjaminan mutu FMIPA yang telah 

bekerja keras untuk mewujudkan buku pedoman ini 
 

Buku pedoman ini diharapkan menjadi acuan bagi seluruh dosen di Universitas 

Muhammadiyah Semarang dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses 

pembelajaran yang mengacu pada ketentuan yang berlaku secara nasional maupun 

institusional. Khususnya dalam mengembangkan acuan standard perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian pembelajaran yang berlaku di lingkungan Universitas Muhammadiyah 

Semarang, meletakkan acuan dasar dalam merancang dan melaksanakan proses 

pembelajaran agar capaian pembelajaran lulusan (CPL) terbangun, dan sesuai kebutuhan 

kompetensi lulusan stakeholders serta menetapkan acuan baku dalam penggunaan e-learning 

UNIMUS sebagai sarana pembelajaran. 
 

Dengan terstandardnya proses pembelajaran ini diharapkan akan mendukung 

penyelenggaraan  program studi di lingkungan  FMIPA Universitas Muhammadiyah 

Semarang  yang akuntable dan menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas. Selanjutkan 

kepada Ketua Program Studi dan seluruh dosen di lingkungan FMIPA Universitas 

Muhammadiyah Semarang diharapkan untuk  menggunakan pedoman ini sebagai acuan 

dalam merencanakan, melaksanakan dan menilai pembelajaran. 
 

 
 
 

Semarang, 02 Januari 2020 

 Tim Penyusun 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

Pembelajaran,  yang  diartikan  sebagai  proses  interaksi  mahasiswa  dengan  dosen  dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, merupakan pelaksanaan secara nyata 

kurikulum (actual curriculum) yang telah disusun oleh program studi. Pelaksanaan 

pembelajaran wajib memenuhi standar proses pembelajaran dan standar penilaian 

pembelajaran sebagaimana ditetapkan dalam PP nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional  Pendidikan  (SNP) dan  PP  32  tahun 2013.  Standar proses pembelajaran  dan 

standar penilaian yang diatur dalam SNP wajib menjadi dasar penyelenggaraan pembelajaran 

sesuai kurikulum program studi, yang juga menjadi dasar penetapan kriteria sistem  

penjaminan  mutu  eksternal  melalui  akreditasi.  Kedua  standar  tersebut  menjadi acuan 

dalam pembelajaran karena pemenuhan standar proses pembelajaran dan standar penilaian 

pembelajaran yang diatur daiam SNP menjamin pembelajaran pada program studi yang 

diselenggarakan oleh perguman tinggi di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia untuk mencapai mutu sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam standar 

tersebut. 

 
Standar proses pembelajaran yang merupakan salah satu standar nasional bidang pendidikan, 

didefinisikan sebagai kriteria minimal tentang pelaksanaan pembelajaran pada program studi 

untuk memenuhi capaian pembelajaran sesuai profit lulusan. Standar proses pembelajaran 

harus mencakup karakteristik proses pembelajaran; perencanaan proses pembelajaran;   

pelaksanaan   proses   pembelajaran;   dan   beban   belajar   mahasiswa. Selanjutnya, proses 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh program studi di lingkungan Universitas 

Muhammadiyah Semarang bersifat secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik. Proses pembelajaran dengan karakteristik tersebut 

memerlukan model pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa atau student centered 

learning (SCL). 

 
Perencanaan proses pembelajaran diawali dengan penyusunan rancangan pembelajaran 

setiap mata kuliah beserta perangkatnya seperti rencana pembelajaran semester, rancangan 

tugas mahasiswa, lembar penilaian hasil belajar. Agar pelaksanaan pembelajaran berjalan 

efektif dan efisien maka perlu disusun  acuan pelaksanaan setiap bentuk pembelajaran 

dalam modul pembelajaran. Pada pelaksanaan bentuk pembelajaran tertentu dapat diterapkan 

satu atau lebih model pembelajaran SCL yang sesuai dengan capaian pembelajaran yang 

akan dibangun ofeh mahasiswa. 

 
Standar penilaian pendidikan merupakan kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan 

instrumen  penilaian  hasil  belajar  peserta  didik.  Penilaian  proses  dan  hasil  belajar 

mahasiswa harus mencakup: 

a.   prinsip penilaian, 

b.  teknik dan instrumen penilaian, 

c.   mekanisme dan prosedur penilaian, 

d.  pelaksanaan penilaian, 

e.   pelaporan penilaian, dan 

f.   kelulusan mahasiswa.
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Standar  penilaian  tersebut  perlu  dipenuhi  dan  dimuat  dalam  rancangan  pembelajaran 

secara jelas sehingga kemampuan yang terinternalisasi dalam proses pembelajaran baik 

melalui kegiatan kurikuler, dan kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler, dapat divalidasi secara 

objektif. 

 
Proses pembelajaran atau pelaksnaan pembelajaran, yang merupakan salah satu komponen 

sistem pendidikan, harus memenuhi standar proses pembelajaran sebagaimana ditetapkan 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013. Standar proses pembelajaran tersebut 

didefinisikan sebagai kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan 

pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Sementara, standar kompetensi 

lulusan  dijelaskan  sebagai  kriteria  mengenai  kualifikasi  kemampuan  lulusan  yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ketiga unsur kemampuan tersebut, yang 

diperlukan untuk mendukung terbangunnya standar kompetensi lulusan, wajib disesuaikan 

dengan unsur capaian pembelajaran lulusan   (CPL) atau learning outcomes (LO) pada 

kualifikasi Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI); dan dibangun melalui proses 

pembelajaran terstandar.  Proses pembelajaran dinilai terstandar karena memenuhi kriteria 

minimal tentang pelaksanaan pembelajaran pada program studi untuk membangun CPL. 

 
Pembelajaran bukan proses pengajaran (teaching) yang dapat dilakukan secara klasikal 

dan bukan proses untuk menjalankan sebuah instruksi baku yang telah dirancang, melainkan 

sebagai proses untuk merekonstruksi dan mencari pengetahuan yang akan dipelajari.   Proses   

pembelajaran   tidak   hanya   proses  alih   pengetahuan   (transfer   of knowledge) melalui 

metode ceramah, melainkan juga sebagai proses pembekalan melalui metode penggalian  

(methods  of  inquiry) seseorang  yang berkompeten  dalam  berkarya dalam masyarakat. 

Pembelajaran dengan metode ceramah dinilai tidak efektif karena partisipasi  mahasiswa  

dalam  pembelajaran  tersebut  sangatlah  rendah  sehingga menurunkan penguasaan ilmu, 

pengetahuan dan seni peserta didik. 

 
Pembelajaran wajib diselenggarakan oleh Universitas Muhammadiyah Semarang secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. Dengan demikian, fakultas dan jurusan wajib mengelola pembelajaran untuk 

menjamin tercapainya kompetensi lulusan sesuai kualifikasi KKNI. Pengelolaan proses 

pembelajaran meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 

penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
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II. LANDASAN HUKUM DAN TUJUAN 
 

 
 

2.1 Landasan Hukum 
 

 

Landasan    hukum    Penyusunan    Pedoman    Perancangan    dan    Pelaksanaan    Proses 

Pembelajaran di lingkungan Universitas Muhammadiyah Semarang adalah sebagai berikut. 

1. Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Lembaran  Negara  Rl  Tahun  2003  Nomor  78,  Tambahan  Lembaran  Negara  Rl 

Nomor 4301); Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen. 

2.      Undang - Undang Rl Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran 

Negara Rl Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 5336); 

3.      Peraturan  Presiden  Republik  Indonesia  Nomor  8  Tahun  2012  tentang  Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI); 

4. Peraturan   Pemerintah   Rl   Nomor   19   Tahun   2005   tentang   Standar   Nasional 

Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 4496); 

5. Peraturan  Pemerintah  Nomor  66  Tahun  2010  tentang  Perubahan  Atas  Peraturan 

Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan 

6. Peraturan  Pemerintah  Nomor  32  Tahun  2013  tentang  Perubahan  Atas  Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 71); 
7.      Peraturan  Pemerintah  Nomor  33  Tahun  2013  tentang  Pelaksanaan  KKNI dalam 

Bidang Pendidikan; 

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

9. Keputusan  Mendikbud  Nomor  0175/0/1995  sebagaimana  telah  diubah  dengan 

Kepmendikbud Rl Nomor 275/0/1999 tentang Perubahan atas Keputusan Mendikbud 

Nomor 0175/0/1995 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Muhammadiyah 

Semarang; 

10.    Keputusan   Menteri   Pendidikan   Nasional   Nomor   183/O/2002   tentang   Statuta 

Universitas Muhammadiyah Semarang; 

11. Keputusan  Direktur  Jenderal  Pendidikan  Tinggi  Departemen  Pendidikan  dan 

Kebudayaan Rl Nomor 48/D3/Kep/1983 tentang Beban Tugas Tenaga Pengajar pada 

Perguruan Tinggi Negeri; 
12.    Peraturan Rektor Universitas Muhammadiyah Semarang Nomor 

13650/UN.25/EP/2013 tentang Sistem Penyelenggaraan Pendidikan. 
13.    Renstra UNIMUS 2016-2020 

 

 
2.2 Tujuan 

 

 

Pedoman ini disusun dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengembangkan    acuan    standard    perencanaan,    pelaksanaan,    dan    penilaian 

pembelajaran  yang berlaku di lingkungan Universitas Muhammadiyah Semarang. 

2. Memberikan  panduan  bagi  dosen  dalam  merencanakan  dan  melaksanakan  proses 

pembelajaran sesuai standar proses pembelajaran dan standar penilaian pembelajaran. 
3. Meletakkan acuan dasar dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran 

agar CPL terbangun, dan sesuai kebutuhan kompetensi lulusan stakeholders.



4 
 

 

4. Menetapkan   acuan   baku   dalam   penggunaan   e-learning   UNIMUS   sebagai   

sarana pembelajaran. 
 

 
2.3 Manfaat 

 

 

Buku pedoman ini diharapkan dapat: 

1. memudahkan  program  studi  dan  dosen  dalam  penyusunan  dokumen  rancangan 

pembelajaran suatu mata kuliah yang digunakan sebagai acuan pelaksanaan 

pembelajaran; 

2. memudahkan  pihak  manajemen  fakultas  dan  jurusan  dalam  melaksanakan  proses 

pembelajaran; 
3. memudahkan   dalam   pengawasan   dan   evaluasi   serta   penjaminan   mutu   proses 

pembelajaran; dan 
4.    memudahkan fakultas dan jurusan dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran.
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III. RANCANGAN PEMBELAJARAN 
 
 
 
 

3.1 Definisi Rancangan Pembelajaran 
 

 

Rancangan Pembelajaran adalah dokumen hasil kegiatan perencanaan pembelajaran yang 

memproyeksikan tindakan yang akan dilaksanakan dalam suatu proses belajar mengajar, 

yaitu dengan mengkoordinasikan komponen-komponen pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran,  materi  pembelajaran,  cara  penyampaian  kegiatan  (metode,  model  dan 

teknik),  serta  bagaimana  mengukurnya  menjadi  jelas  dan  sistematis,  sehingga  proses 

belajar mengajar menjadi efektif dan efisien. 

 
Perencanaan pembelajaran dimulai dengan menyusun rancangan pembelajaran mata kuliah 

disajikan dalam bentuk dokumen. Dokumen rancangan pembelajaran ditetapkan dan 

dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu 

bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi. 
 

 
3.2 Unsur Rancangan Pembelajaran 

 

 

Rancangan Pembelajaran diwujudkan dalam beberapa jenis dokumen, yaitu CPL, Peta 

CPMK dan sub CPMK, Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS), Rencana Tugas Mahasiswa (RTM), Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), 

Lembar Penilaian Hasil Belajar (LPHB) dan Kontrak Kuliah. Berikut adalah definisi dari 

enam dokumen Rancangan Pembelajaran yang wajib disusun untuk suatu mata kuliah. 
 

3.2.1    Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 
 

Capaian Pembelajaran Lulusan (learning outcome) merupakan istilah untuk tujuan 

pembelajaran yang merupakan komponen utama dari rancangan pembelajaran, oleh karena 

itu  CPL  perlu  dirumuskan  dengan  benar.  Capaian  pembelajaran  dapat  didefinisikan 

sebagai internalisasi dan akumulasi ilmu pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan kompetensi 

yang dicapai melalui proses pendidikan yang terstruktur dan mencakup suatu bidang 

ilmu/keahlian tertentu atau melalui pengalaman kerja. Sedangkan pada ketentuan 

sebelumnya, tujuan pembelajaran adalah kompetensi, yang dalam ketentuan baru, tujuan 

ini sudah tercakup. Definisi kompetensi adalah akumulasi kemampuan seseorang dalam 

melaksanakan suatu deskripsi kerja secara terukur melalui asesmen yang terstruktur, 

mencakup aspek kemandirian dan tanggung jawab individu pada bidang kerjanya 
 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) merupakan deskripsi kualifikasi pada setiap jenjang 

KKNI yang mencakup aspek-aspek pembangun jati diri bangsa, penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, kemampuan untuk dapat melakukan kerja secara bermutu, 

serta wewenang dan kewajiban seseorang sesuai dengan level kualifikasinya. 
 

Dengan  mengacu  pada  deskripsi  Capaian  Pembelajaran  KKNI,  rumusan  CPL  dalam 

standar kompetensi lulusan (SKL) dinyatakan kedalam tiga unsur   yakni   sikap, 

pengetahuan, ketrampilan umum, dan keterampilan khusus, yang disesuaikan untuk 

lulusan perguruan tinggi: 

1)  Unsur  sikap  dalam  CPL  (SKL)  merupakan  sikap  yang  dimiliki  oleh  lulusan 

pendidikan tinggi.
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2)  Unsur pengetahuan memiliki pengertian yang setara dengan unsur ‘penguasaan 

pengetahuan’ dari CPL KKNI, yang harus dikuasai oleh lulusan program studi 

tertentu 

3)  Unsur “keterampilan” merupakan gabungan unsur ‘kemampuan kerja’ dan unsur 

‘kewenangan dan tanggung jawab’ dari deskripsi Capaian Pembelajaran KKNI. 

4)  Unsur keterampilan khusus mencirikan kemampuan lulusan program studi sesuai 

bidang keilmuan/keahlian   tertentu,   sedang   ketrampilan   umum   mencirikan 

kemampuan lulusan sesuai tingkat dan jenis program pendidikan tidak tergantung 

pada bidang studinya. 
 

CPL atau CP Program Studi dapat dirumuskan melalui forum program studi sejenis atau 

organisasi profesi yang mewadahi profesi lulusan. Rumusan CPL akan dituangkan dalam 

tabel yang dikelompokkan dalan CPL Sikap, CPL Pengetahuan, CPL Ketrampilan Umum 

dan CPL Ketrampilan Khusus. Rumusan CPL standar dalam bentuk usulan, rancangan, 

dan  resmi  dimuat  di   http://kkni-kemenristekdikti.org/pendidikan.  Jika  CPL pada  suatu 

Program Studi sudah ada, maka kita dapat menggunakan CPL tersebut sebagai standar 

Kompetensi  Lulusan  (SKL).  Namun  jika  tidak  ditemukan  CPL  yang  sesuai  dengan 

Program Studi yang akan disusun rancangan pembelajarannya, maka dapat diusulkan CPL 

kepada admin pengelola web tersebut. 
 

CPL pada suatu program studi tersebut harus habis dibagi ke mata kuliah-mata kuliah yang 

ada di Program studi tersebut. Satu CPL boleh digunakan oleh beberapa mata kuiah, tetapi 

tidak boleh ada satu CPL-pun yang tidak digunakan. CP untuk mata kuliah harus meliputi 

semua elemen CP. Jadi harus diambil minimal satu dari CPL sikap, minimal satu dari CPL 

Pengetahuan, minimal satu dari ketrampilan umum dan minimal satu dari ketrampilan 

khusus. 
 

Sejumlah CPL yang terdiri dari empat elemen CPL untuk mata kuliah tersebut selanjutnya 

dituangkan secara jelas dalam form seperti Gambar 3.1. Selanjutnya CPL tersebut akan 

disintesakan menjadi beberapa CP Mata kuliah atau bisa langsung menjadi Capaian 

Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK). Jika sintesa berupa CPMK, maka bisa diberi kode 

dengan CPMK1, CPMK2, CPMK3, dan seterusnya. CPMK merupakan capaian 

pembelajaran untuk satu atau beberapa pertemuan dan merupakan tahap-tahap pencapaian 

CPL yang dibebankan pada suatu mata kuliah. Proses sintesa harus memperhatikan level 

KKNI dan kata-kata operasional taksonomi Bloom. Perlu diusahakan agar kata-kata 

operasional yang digunakan   juga   sejalan   dengan      diskripsi   level   KKNI,   sehingga   

akumulasinya menunjukkan ketrampilan berfikir tingkat tinggi  atau High Order Thinking 

Skills (HOTS).

http://kkni-kemenristekdikti.org/pendidikan
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CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) 

PROGRAM STUDI ......................... 

 
SIKAP (S) 

A.  

B.  

C.  

..  

..  

dst  

 PENGUASAAN PENGETAHUAN (PP) 

A.  

B.  

C.  

..  

..  

dst  

 KETERAMPILAN UMUM (KU) 

A.  

B.  

C.  

..  

..  

dst  

 KETERAMPILAN KHUSUS (KK) 

A.  

B.  

C.  

..  

..  

dst  

 

 

Gambar 3.1 Form CP Lulusan 
 
3.2.2    Peta Konsep Capaian Pembelajaran dan Kemampuan Akhir yang 

Diharapkan 
 

 

Peta Konsep CPMK dan CPMK (Sub-CPMK) merupakan ilustrasi dari   tahapan-tahapan 

pencapaian   kemampuan   mahasiwa   yang   terukur,   sistematis dan terencana. Tahapan 

tersebut didapatkan dari analisis pembelajaran sebagai susunan CPMK yang sistematis dan 

logis. Analisis pembelajaran menggambarkan tahapan-tahapan pencapaian kemampuan 

akhir mahasiswa yang diharapkan berkontribusi terhadap pencapaian CPL. Analisis 

pembelajaran dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan akhir pada tiap tahapan CPMK 

sebagai penjabaran dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah tersebut.
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Peta Konsep digambarkan sebagai diagram alir proses pembelajaran suatu mata kuliah untuk 

meraih suatu capaian (CPMK) berdasarkan kemampuan akhir yang diharapkan (CPMK) dari 

setiap tahapan kegiatan perkuliahan dari suatu bahan kajian.  Gambar 3.2 di bawah ini 

menunjukkan contoh peta konsep (Dirjen Belmawa, 2016). 

 

 

 
Gambar 3. 2  Contoh peta konsep 

 
3.2.3    Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

 
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) merupakan kerangka unsur kursus pendidikan, 

disajikan dalam aturan yang logis, atau dalam tingkat kesulitan yang makin meningkat atau 

dapat berarti ikhtisar dari suatu pelajaran. Sehingga Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

dapat diartikan sebagai gambaran tentang suatu mata kuliah yang mencakup Nama Mata 

Kuliah, Kode Mata Kuliah, Semester, SKS, Fakultas/Program Studi, Mata Kuliah Prasyarat, 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah, Deskripsi Mata Kuliah, Bahan Kajian dan Sumber 

Pustaka. 

 
Rencana Pembelajaran Semester (RPS)  adalah  dokumen  yang  menjabarkan  capaian  

pembelajaran  kedalam  substansi materi pembahasan yang terangkum dalam matakuliah 

atau praktikum. Oleh karena itu Rencana Pembelajaran Semester (RPS) tersusun dari 

komponen identitas mata kuliah atau praktikum, standar capaian pembelajaran, deskripsi 

mata kuliah atau praktikum, bahan kajian atau pokok bahasan dan sumber pustaka. 

Komponen-komponen Rencana Pembelajaran Semester (RPS) secara rinci diperlihatkan 

pada Gambar 3.3 di bawah.
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Mata Kuliah/Praktikum               : 

 

RENCANA PEMBELAJARAN 

SEMESTER (RPS) 

 
---------------------------------------------------- Kode Mata Kuliah                       : ---------------------------------------------------- 

Semester                                      : ---------------------------------------------------- 

SKS                                             : ---------------------------------------------------- 

Fakultas / Program Studi             : ---------------------------------------------------- 

Mata Kuliah Prasyarat                : ---------------------------------------------------- 

CP-MK                                        : ---------------------------------------------------- 
 ---------------------------------------------------- 
 ---------------------------------------------------- 
 ---------------------------------------------------- 
 ---------------------------------------------------- 

Deskripsi Mata Kuliah                : ---------------------------------------------------- 
 ---------------------------------------------------- 
 ---------------------------------------------------- 
 ---------------------------------------------------- 
 ---------------------------------------------------- 

Bahan Kajian                               : ---------------------------------------------------- 
 ---------------------------------------------------- 
 ---------------------------------------------------- 
 ---------------------------------------------------- 
 ---------------------------------------------------- 

Referensi/Pustaka                        : ---------------------------------------------------- 
 ---------------------------------------------------- 
 ---------------------------------------------------- 
 ---------------------------------------------------- 
 ---------------------------------------------------- 

 

Gambar 3. 3   Komponen Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

mata kuliah 
 
 

 
3.3.4    Rencana Pembelajaran Semester 

 

 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah kegiatan atau tindakan mengkoordinasikan 

komponen-komponen pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

cara penyampaian kegiatan (metode, model dan teknik) serta cara menilainya menjadi jelas 

dan sistematis, sehingga proses belajar mengajar selama satu semester menjadi efektif dan 

efisien.  RPS di Universitas Muhammadiyah Semarang disusun dalam sebuah tabel seperti 

pada Gambar 3.4 (Dirjen Belmawa, 2016). 

.
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Penjelasan komponen RPS diuraikan sebagai berikut. 
 

(a) Fakultas                        : Tuliskan nama fakultas 

(b) Program Studi              : Tuliskan Strata (D3/S1/S2/S3) dan nama Prodi 

(c) MATA KULIAH         : Tuliskan nama mata kuliah 

(d) KODE                          : Tuliskan kode mata kuliah 

(e) Rumpun MK                : Tuliskan    Wajib    Universitas/Wajib    Fakultas/Wajib 

Prodi/Pilihan Prodi/ .. dsb. 
Kosongkan jika tidak ada pengelompokan.
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(f)     BOBOT (sks)               :   Tuliskan sks Matakuliah 

(g)    SEMESTER                 :   Tuliskan pada semester berapa MK ini ditawarkan 

(h)     Tanggal Penyusunan    :   Tuliskan tanggal kapan RPS ini disusun/diselesaikan 

(i)     OTORISASI                 :   Tuliskan nama lengkap berikut gelar aCPMKemik 

Bubuhkan/mmintakan  tanda  tangan  dari  nama  yang 

bersangkutan

(j)     CPL-Prodi (yang 

dibebankan pada 

MK ini) 

: Tuliskan CPL Prodi (Kode dan Uraiannya) yang akan 

dicapai melalui MK ini.

(k)    CP-MK                         :   Tuliskan uraian capaian pembelajaran Matakuliah ini
(l)     Deskripsi singkat 

MK 

(m)   Materi 

Pembelajaran/Pokok 

bahasan 

:   Tuliskan deskripsi singkat tentang Matakuliah ini 

 
: Tuliskan   seluruh   judul   pokok   bahasan   yang   akan 

dibahas dalam MK ini.

(n) Daftar Pustaka              :   Tuliskan    seluruh    sumber    referensi(pustaka)    yang 

digunakan 

(o)    Media pembelajaran     :   Software:  tuliskan  software  apa  saja  yang  digunakan 

Hardware: tuliskan hardware apa saja yang digunakan 

(p)    Team teaching              :   Tuliskan nama-nama dosen pengampu mata kuliah ini 

(q)    Matakuliah prasyarat    :   Tuliskan matakuliah prasyarat kalau ada 

(r) Minggu ke-                   :   Tuliskan pertemuan ke berapa. Kolom ini dapat diisi 

dengan angka pertemuan, misalnya 1, 2 dan 3, 4-6, dan 

lain-lain  yang merupakan  pertemuan  yang diperlukan 

untuk menuntaskan satu CPMK.
(s) Kemampuan akhir 

yang direncanakan 
: Tuliskan   uraian   CPMK   pada   pertemuan   ini   untuk 

mewujudkan  capaian  pembelajaran  mata  kuliah 

(CPMK)

(t) Indikator                       :   Tuliskan   uraian   indikator   ketercapaian   mahasiswa 

terhadap bahan kajian yang dibahas pada pertemuan ini.

(u) Kriteria dan bentuk 

penilaian 

(v) Metode 

Pembelajaran dan 

Estimasi waktu 

: Tuliskan rincian kriteria dan bentuk penilaian terhadap 

indikator untuk menentukan ketercapaian mahasiswa 

: Metode   pembelajaran   yang   digunakan   diusahakan 

seefektif mungkin, artinya harus dicari metode 

pembelajaran  SCL  yang  sesuai  dengan  ranah 

kemampuan akhir yang direncanakan. Sebagai contoh, 

jika kemampuan akhir yang direcanakan adalah ranah 

psikomotorik, maka pembelajaran  yang efektif adalah 

metode Project Based Learning atau praktikum, bukan 

ceramah atau diskusi. Pembelajaran kuliah, selain 

dilakukan tatap muka (TM) di kelas, juga wajib 

menyelenggarakan pembelajaran   dalam  bentuk tugas 

terstruktur (BT) dan belajar mandiri (BM). Dalam BT 

terdapat Tugas mahasiswa, yang merupakan aktifitas 

yang harus dilakukan mahasiswa guna menunjang 

tercapainya kemampuan akhir yang direncanakan, yang 

diuraikan secara singkat dan akan dijabarkan lebih rinci 

pada Rencana  Tugas  Mahasiswa  (RTM) dan  Lembar 
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Kerja Mahasiswa 

(LKM). Sedangkan 

dalam BM mahasiswa   

memerlukan   gambaran   

apa   yang   harus
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(w)   Materi Pembelajaran 

[Pustaka] 

 

dilakukan yang dapat dituangkan dalam Arahan Belajar 

Mandiri (ABM). Waktu yang dialokasikan untuk tiap 

kegiatan pembelajaran TM, BT dan BM mengikuti 

ketentuan yang ada, yaitu TM 50 menit, BT 60 menit serta  

BM  60  menit,  untuk  1  sks  kuliah.  Sedangkan untuk 

Praktikum, alokasi waktunya adalah 170 menit untuk 1 

SKS. Untuk bentuk pembelajaran lainnya dpat mengacu 

pada ketentuan yang ada di Permenristek dikti no 44 

tahun 2015. 

: Tuliskan  judul  pokok  bahasan  sebagai  bahan  kajian 

yang dibahas pada pertemuan ini. Bahan kajian tersebut 

merupakan substansi materi yang akan dibahas pada 

pertemuan pada perkuliahan, tugas terstruktur dan 

kegiatan mandiri mahasiswa. Bahan kajian umumnya 

terdiri dari beberapa pokok bahasan yang dapat diambil 

dari referensi-referensi yang digunakan. Sebuah CPMK 

bisa terdapat beberapa bahan kajian.         Tuliskan pula 

sumber pustakanya untuk setiap pokok bahasan.

(x)    Bobot penilaian            :   Bobot  penilaian  adalah   prosentase  dari  nilai   yang 

didapat untuk suatu CPMK terhadap seluruh nilai akhir 

suatu mata kuliah. 
 

 
 
 

3.3.5    Rencana Tugas Mahasiswa dan Arahan Belajar Mandiri 
 

 

Rencana Tugas Mahasiswa (RTM) adalah rencana yang menggambarkan kegiatan yang 

dilakukan  mahasiswa dalam  membahas  bahan  kajian  tertentu  sehingga  tercipta proses 

pembelajaran dengan model SCL yang efektif untuk mencapai kemampuan akhir yang 

diharapkan.   Contoh format RTM diperlihatkan pada Gambar 3.5. Sedangkan Arahan 

Belajar Mandiri (ABM) merupakan uraian yang mampu memotivasi atau memberikan 

gambaran tentang bagaimana mahasiswa melakukan belajar secara mandiri dengan 

mrmanfaatkan sumber belajar yang tersedia.   Format ABM sama dengan RTM, namun 

hanya berisi tujuan dan uraian saja. 
 

 
3.3.6    Lembar Kerja Mahasiswa 

 

 

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran 

berisi tugas yang di dalamnya berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan 

tugas yang dikemas sedemikian rupa agar mahasiswa dapat mempelajari materi tersebut 

secara mandiri. Gambar 3.5 menunjukkan contoh LKM.



 

 

 
 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SEMARANG  
FAKULTAS ......................... 

PROGRAM STUDI ............................... 

RENCANA TUGAS MAHASISWA ... 
MATA KULIAH  

KODE  sks  SEMESTER  

DOSEN 
PENGAMPU 

 

BENTUK TUGAS 

 

JUDUL TUGAS 
 

SUB-CP MATA KULIAH 

 

DESKRIPSI TUGAS 
 

METODE PENGERJAAN TUGAS 

 

BENTUK DAN FORMAT LUARAN 

 

INDIKATOR, KRITERIA DAN BOBOT PENILAIAN 

 

JADWAL PELAKSANAAN 
 

LAIN-LAIN 

 

DAFTAR RUJUKAN 
 

 

Gambar 3.5  Format RTM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

13



14  

: 1. Lakukan pengukuran tegangan pada kaki 1 dan kaki 
  2 sensor LM35 pada saat sensor dimasukkan pada 
  media air dalam sebuah wadah yang diberi 
  perlakuan pendinginan dan pemanasan, pada waktu 
  yang sama lakukan pengukuran suhu menggunakan 
  termometer digital pada media minyak tersebut. 
 2. Catat nilai tegangan sensor dan suhu yang terukur 
  sebagai sebuah pasangan data x dan y 
 3. Lakukan langkah 1 dan 2 dengan memberikan 
  perubahan suhu pada media air. Untuk 
  mendinginkan bisa ditambah es, untuk memanaskan 
  bisa ditambahkan air panas. Buat jumlah perlakuan 

minimal 20 pasang pada rentang suhu 10
o
C sampai 

60
o
C. 

 4. Salin pasangan data ke dalam sheet Excel untuk 
  mencari persamaan hubungan antara suhu dan 
 

 

 

LEMBAR KERJA MAHASISWA 7 

 
Topik                               :    Kalibrasi sensor LM35 

Uraian Tugas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

tegangan. Buat y = f(x) dimana y = suhu (
o
C), x 

=tegangan (Volt) 
Hasil                                :    Persamaan : 

 

 
r

2 
= ................. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 6  Contoh Lembar Kerja Mahasiswa 
 

3.3.7    Lembar Penilaian Hasil Belajar 
 

 

Lembar Penilaian Hasil Belajar (LPHB) adalah bahan tercetak berupa lembaran berisi proses 

sistematis meliputi pengumpulan informasi (angka atau deskripsi verbal), analisis, dan 

interpretasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar mahasiswa. Untuk mengumpulkan 

data capaian pembelajaran, dapat dilakukan dengan teknik tes maupun non tes, baik pada 

waktu proses belajar maupun untuk menguji hasil belajar, baik berupa domain kognitif, 

afektif, maupun psikomotor. Teknik penilaian capaian pembelajaran pada domain dan 

jenjang tertentu harus dipilih dengan tepat dari sejumlah ragam teknik penilaian. Setidaknya 

ada tujuh pilihan teknik penilaian yang dapat digunakan, yaitu penilaian  unjuk  kerja,  

penilaian  sikap,  penilaian  tertulis,  penilaian  proyek,  penilaian produk, penggunaan 

portofolio, dan penilaian diri. 

 
Lembar Penilaian Hasil Belajar (LPHB) secara lengkap akan berisi kriteria penilaian yang 

merupakan rincian indikator dan bahan cetak yang berisi identitas yang dinilai serta kolom
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nilai. Kolom nilai akan diisi dengan nilai yang sesuai dengan indikator dan kriteria yang 

telah ditentukan. Contoh kriteria untuk indikator Ketepatan Penjelasan diperlihatkan pada 

tabel di bawah ini. 

 
Tabel 3. 1 Kriteria 1: Ketepatan Penjelasan 

 
Dimensi Sangat Memuaskan Batas Kurang Di bawah 

Memuaskan memuaskan standar 

Kelengkapan Lengkap (3 Lengkap (3 Kurang lengkap Hanyamenunjuk Tidak ada 
konsep konsep) konsep) dan terungkap kan sebagian konsep 

 diungkapkan diungkapkan namun sinergi konsep saja, dan  

 dan sangat secara sinergi  kuring sinergi  

 sinergi dan dan terpadu    

 terpadu     

Kebenaran Diungkapkan Diungkapkan Sebagian besar Kurang dapat Tidak ada 
Konsep dengan tepat, dengan tepat, konsep sudah mengungkapkan konsep yang 

 aspek penting analisis dan terungkapkan, aspek penting, disajikan 

 tidak sintesis secara analisis dan ada analisis saja,  

 dilewatkan, deskriptif sintesis tidak ada proses  

 bahkan analisi cukup dilakukan sintesis  

 dan sintesisnya mendukung namun masih   

 membantu pemahaman ada yang   

 memahami  terlewatkan   

 konsep     

 

Sedangkan   Lembar   Penilaian   dapat   disusun   berdasarkan   identitas   peserta   didik 

(mahasiswa) dan kolom-kolom skor bagi indikator yang digunakan dalam penilaian.  Tabel 

berikut merupakan contoh Lembar Penilaian yang dimaksud. 

 
Tabel 3. 2 Contoh lembar penilaian berdasarkan nama mahasiswa 

 

No Nama Mahasiswa Skor 
Indikator 1 

Skor 
Indikator 2 

Skor 
............... 

1     

2     

..     

..     
 

 
 

Lembar penilaian juga bisa dalam bentuk rubrik seperti contoh berikut ini. Rubrik tersebut 

dipergunakan untuk penilaian tugas laporan Kelompok, yang berisi identitas kelompok, 

ruang untuk skor penilaian dan diskripsi skor penilaian.
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Rubrik Penilaian Presentasi Tugas  Laporan Kelompok 
 

Kelompok       : 

Anggota          : 1) ................................................. 

2) ................................................. 

3) ................................................. 

 
Nilai                : ...... 

 
 

Nilai 
 

Deskripsi 

4 Substansi  yang disajikan sangat lengkap 
Teknik saji sangat baik 

Media saji sangat tepat dan menarik 

Semua anggota kelompok terlibat aktif  dalam diskusi 

3 Substansi yang disajikan lengkap 
Teknik saji baik 

Media saji tepat dan menarik 

Semua anggoa kelompok terlibat aktif dalam diskusi 

2 Substansi yang disajikan kurang lengkap 
Teknik saji cukup baik 

Media saji kurang tepat dan menarik 

Sebagian besar anggota kelompok aktif dalam diskusi 

1 Substansi yang disajikan tidak  lengkap 
Teknik saji tidak baik 

Tidak menggunakan media saji 

Anggota kelompok tidak terlibat aktif dalam diskusi 
 

 
 

Gambar 3. 7  Contoh rubrik penilaian tugas kelompok 
 

3.3.8    Kontrak kuliah 
 

 

Kontrak kuliah merupakan kesepakatan antara dosen dan mahasiswa mengenai berbagai 

aspek perkuliahan termasuk di dalamnya mengenai bentuk dan isi program belajar. Fungsi 

kontrak perkuliahan adalah menjelaskan peranan dan tanggungjawab mahasiswa dan dosen 

dalam rangka meningkatkan efisiensi belajar.



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. 8  Contoh Kontrak Kuliah 
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Gambar 3. 9  Contoh Kontrak Kuliah (lanjutan) 
 

3.4 Prosedur Perencanaan Pembelajaran 
 

 
Prosedur perencanaan pembelajaran diawali dengan Wakil Dekan I/ Sekretaris I/Ketua 

Program Studi mensosialisasikan kalender aCPMKemik. Dengan berbekal kalender 

aCPMKemik tersebut Program Studi mengadakan rapat penetapan mata kuliah/blok 

kompetensi/praktikum dan Dosen/Tim Dosen pengampu beserta jadwal, sesuai dengan 

kalender aCPMKemik yang berlaku. Daftar mata kuliah, dosen pengampu, dan jadwal kuliah 

selanjutnya di-input-kan ke SISTER oleh operator dan menjadi dasar bagi manajemen proses 

pembelajaran serta penerbitkan SK mengajar mata kuliah/blok kompetensi/praktikum oleh 

Rektor. 
 

Setelah  ditetapkan  distribusi  mata  kuliah  dan  pengampunya,  Dosen/Tim  Dosen  perlu 

segera  menyusun  dan  meng-input-kan  Rencana  Pembelajaran  Semester  (RPS)  dengan
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format  sesuai  data  base  yang  ada  di  SISTER.     Selanjutnya  Ketua  Program  Studi 

memeriksa dan melakukan persetujuan sebelum masa perkuliahan dimulai, dengan 

berpedoman pada Capaian Pembelajaran Program Studi (Capaian Pembelajaran Lulusan) 

dan kurikulum pada SISTER, sebagai bentuk tanggung jawab atas kesesuaian mutu RPS 

mata kuliah/blok kompetensi/praktikum yang disusun Dosen/Tim Dosen. Jika RPS yang 

disusun Dosen belum disetujui Ketua Program Studi, maka Dosen/Tim Dosen wajib 

memperbaiki RPS sampai disetujui oleh Ketua Program Studi. RPS yang telah disetujui 

Ketua Program Studi akan diunggah ke e-learning. 
 

Selanjutnya Dosen dapat nenyususun bahan ajar, berupa slide, diktat, petunjuk praktikum, 

modul, buku ajar, video, dan lain-lain sesuai dengan RPS dan aturan yang berlaku serta di- 

upload ke e-learning. Sementara itu, Wakil Dekan II/ Sekretaris II menyediakan 

prasarana/sarana pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai. Jika kehadiran mahasiswa 

belum  menggunakan  fingerprint,  Sub  Bagian  ACPMKemik  dan  Kemahasiswaan  atau 

Operator   Prodi       menyiapkan/mencetak   Daftar   Hadir   Kuliah   dari   SISTER   dan 

menempatkan di Ruang Pelayanan Kelas sehari sebelum pembelajaran dimulai. Gambar 

3.10 memperlihatkan digram alir dari prosedur perencanaan pembelajaran sebagaimana 

dijelaskan di atas.
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Gambar 3.10 Prosedur Perencanaan Pembelajaran
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IV. PEMBELAJARAN BERBASIS RISET, KARAKTER DAN 

WAWASAN KEBANGSAAN 
 

 
4.1 Latar Belakang 

 

 

UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bab III pasal 4 menyatakan 

bahwa Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan 

peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan diselenggarakan dengan 

memberi keteladanan, membangun kemauan dan mengembangkan kreativitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Pasal ini sekaligus menjadi dasar bagi proses penyelenggaraan 

seluruh jenjang pendidikan di Indonesia. 

 
Dalam konteks itu, pasal tersebut sekaligus sebagai kerangka paradigmatik yang berada 

dalam posisi ideal penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Terdapat empat dimensi 

penting yang secara substansial dapat dijadikan pijakan: (1) menyangkut proses 

pembudayaan;  (2)  pemberdayaan;  (3)  keteladanan;  dan  (4)  membangun  kemauan. 

Keempat dimensi tersebut tentunya dipandang memiliki urgensi yang dalam, bahwa soal 

pendidikan bukanlah soal kognitif semata; akan tetapi, dapat dinyatakan lebih kompleks dari 

hal itu. 

 
Oleh karena itu, sebuah sistem pendidikan nasional pada hakikatnya adalah bagian strategi 

kebudayaan nasional yang menyangkut arah visional bangsa ini akan dijalankan. Sebagai 

bagian penting dari strategi kebudayaan nasional, paradigma pendidikan di Indonesia perlu 

diletakkan pada dua hal; yakni mengembalikan pada aras paradigma kemanusiaan dan 

paradigma pendidikan untuk semua (Taufiq, 2014:80). Empat dimensi dalam UU Sistem 

Pendidikan  Nasional  tersebut  dalam  konteks  itu  secara  substantif  memenuhi  dua 

paradigma tersebut. Secara operasional dalam hubungannya dengan pengembangan 

kurikulum, seperti yang dinyatakan dalam pasal 38 harus memerhatikan dinamika global dan 

integrasi nasional. 

 
Untuk menghasilkan lulusan berkualitas yang mendapat pengakuan dari masyarakat, setiap 

satuan pendidikan perlu memiliki sistem pendidikan.Tahapan pokok proses dalam system 

pendidikan tinggi meliputi (1) masukan; (2) proses; (3) luaran (output); dan (4) hasil ikutan 

(outcome).      Dokumen   kurikulum   adalah   salah   satu   unsur   masukan   yang   dapat 

berkontribusi besar terhadap keberhasilan proses pendidikan. Salah satu unsur proses yang 

perlu terdokumentasi dalam dokumen kurikulum adalah proses pembelajaran.  Salah satu 

komponen  yang  harus  ada  dalam  sistem  pendidikan  yang  baik  adalah  tersedianya 

rancangan pembelajaran dalam bentuk dokumen kurikulum yang jelas dan sesuai dengan 

kebutuhan pasar kerja, serta mengedepankan prinsip kemanfaatan untuk kemanusiaan dan 

kebangsaan. 
 

 
4.2 Penetapan Standard Proses Pembelajaran 

 

 

Pembelajaran sebagai proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar di 

lingkungan UNIMUS harus memenuhi standar proses pembelajaran sebagaimana ditetapkan 

dalam Permendikbud 049/2014. Standard proses pembelajaran ini merupakan kriteria 

minimal tentang pelaksanaan pembelajaran pada program studi untuk memperoleh capaian
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pembelajaran lulusan. Standar proses pembelajaran harus mencakup: karakteristik proses 

pembelajaran;perencanaan proses pembelajaran;pelaksanaan proses pembelajaran; dan 

beban belajar mahasiswa. 

 
Mahasiswa sebagai salah satu kategori masukan dalam sistem perguruan tinggi akan menjadi 

luaran berupa lulusan yang berkualitas baik apabila didukung oleh proses pembelajaran yang 

baik pula. Untuk menghasilkan lulusan yang diserap dan diakui di dunia kerja dan 

masyarakat diperlukan proses pembelajaran yang dapat menyiapkan kompetensi atau 

capaian pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Proses pembelajaran yang 

baik akan terwujud apabila perguruan tinggi telah melakukan penjaminan mutu 

pembelajaran yang terwujud dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran secara konsisten dan benar sebagai suatu sarat untuk menghasilkan lulusan 

yang dijamin berkualitas dan berkelanjutan. 

 
Sebagai bagian dari dokumen kurikulum, proses pembelajaran harus inline dengan peran 

kurikulum dalam sistem pendidikan tinggi. Dalam kurukulum perguruan tinggi yang 

mengedepankan tercapainya capaian pembelajaran membutuhkan metode pembelajaran 

yang sesuai dengan jenis dan tingkatan capaian pembelajaran yang diinginkan dengan 

mengukur tingkat keberhasilan mahasiswa secara otentik.Perubahan kurikulum perguruan 

tinggi telah dilakukan dari kurikulum berbasis pada penguasaan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan (KBI) menurut SK Mendikbud No. 056/U/1994, menjadi kurikulum berbasis 

kompetensi (KBK) menurut SK Mendiknas No. 232/U/2000.   Untuk selanjutnya dalam 

proses pengembangan kurikulum DIKTI menerbitkan panduan pengembangan dan 

penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT) pada 2012, dengan harapan Perguruan 

Tinggi mampu menyusun kurikulum merujuk pada capaian pembelajaran (learning 

outcomes) ataupun kemampuan (kompetensi) yang berkualitas dalam tingkatan dan 

kapasitas  masing-masing.  Konstruksi  kurikulum  perguruan  tinggi  tersebut  dilakukan 

dengan mengandaikan keterlibatan kelompok ahli yang relevan, asosiasi profesi, instansi 

pemerintah, serta pengguna lulusan. 

 
Proses pembelajaran  yang banyak dipraktikkan  sekarang ini sebagian besar berbentuk 

penyampaian secara tatap muka (lecturing) searah berbentuk ceramah. Mahasiswa umumnya 

kesulitan untuk   menangkap makna esensi materi pembelajaran, sehingga kegiatannya 

sebatas membuat catatan, yang menyebabkan efektivitas proses pembelajaran menjadi 

rendah. Akibat rendahnya partisipasi aktif mahasiswa dalam pembelajaran. 

 
Dalam   penerapan   KPT,   UNIMUS   dituntut   untuk   melaksanakan   pembelajaran   yang 

berbasiskan capaian.Sistem pembelajaran merupakan bagian penting untuk mampu 

menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi.Sistem pembelajaran yang baik mampu 

memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk membuka potensi dirinya dalam 

menginternalisasikan pengetahuan, keahlian, dan perilaku serta pengalaman belajar 

sebelumnya. Sistem pembelajaran seperti itu mampu mengembangkan elemen-elemen 

kompetensi yang diamanatkan oleh UU No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Perpres No 8 Tahun 2012 tentang KKNI, dan Permenristekdikti No 44 Tahun 2015 tentang 

Standard Nasional Pendidikan Tinggi.
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4.3 Pembelajaran Berbasis Riset 

 
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang sangat pesat membawa 

konsekwensi pada penyiapan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dalam 

berinovasi. Untuk itu Universitas Muhammadiyah Semarang dalam melaksanakan proses 

pembelajaran menerapkan pembelajaran yang berbasis riset (research based learning = 

RBL). Dengan pembelajaran berbasis riset ini diharapkan lulusan Universitas 

Muhammadiyah Semarang mampu menjadi tenaga riset/peneliti yang telah siap memasuki 

era perkembangan iptek dan seni tersebut. 

 
Untuk melaksanakan proses pembelajaran tersebut maka selain disediakan payung-payung 

penelitian juga akan dibentuk grup riset (research group) yang terdiri atas sekelompok 

dosen dan mahasiswa.  Lebih lanjut, Dafik (2016: 12) menjelaskan bahwa tahapan 

pengembangan pembelajaran RBL dalam perkuliahan sebagai berikut: 

 
1.   Mengembangkan kelompok kajian atau research group yang beranggotakan minimal 

tiga orang dosen di level prodi, jurusan, fakultas atau lintas fakultas. 

2.   Memetakan beberapa mata kuliah yang relevan dengan kelompok kajian atau research 

group ini, kemudian kembangkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), RPS, RTM, 

LKM dan Kontrak perkuliahan bersama untuk menerapkan RBL dalam pembelajaran 

3.   Menerapkan dalam kelas perkuliahan melalui team teaching, contextual teaching dan 

cooperative learning melaui tahapan berikut: (1) memberikan informasi pokok tenang 

materi yang sedang dipelajari, (2) menunjukkan hasil-hasil penelitian dosen dalam 

kelompok kajian atau research group yang berkenaan/ bersentuhan dengan materi yang 

sedang dibahas, (3) membagi mahasiswa dalam kelompok diskusi, (4) memberikan 

penugasan  kepada  mahasiswa  dalam  bentuk  diskusi  dalam  kelompok-kelompok 

tentang (a) isi pokok penelitian, (b) proses penelitian, (c) cara analisis, (d) perumusan 

kesimpulan, dan (e) nilai-nilai yang muncul dari hasil penelitian terseut, (4) dengan 

dipimpin dosen mahasiswa melakukan diskusi antar kelompok, (5) bersama dosen 

mahasiswa membuat kesimpulan. Dalam tahapan ini sedapat mungkin mahasiswa lebih 

terlibat dalam pembelajaran (pembelajaran berpusat pada mahasiswa). Dosen lebih 

berperan sebagai fasilitator. Bila memungkinkan saat diskusi berlangsung, apabila 

terdapat  persoalan-persoalan  yang  membutuhkan  literatur,  dosen  dapat 

menunjukkannya melalui media online (internet) sehingga problematika yang dihadapi 

mahasiswa dapat terjawab. 

4. Setiap kelompok mengembangkan laporan, slide presentasi dan artikel untuk 

kemungkinan publikasi dalam skala lokal 
5.   Secara  berkesinambungan  dosen  membawa  hasil-hasil  RBL  dalam  perkuliahan  ini 

dalam kelompok kajian, atau research group untuk ditindaklanjuti lebih mendalam oleh 
mahasiswa yang sedang menempuh skripsi atau thesis 

 
Sedangkan Sintak model Research Based Learning menurut Arifin (2010), yaitu ada tiga 

pengelompokkan langkah utama yang harus ada dalam tahapan RBL yaitu: 

1.   Exposure  stage,  yaitu  mengumpulkan  informasi  berdasarkan  inquiry  dan  mencari 

literatur pada suatu topik tertentu (focused topic), 

2.   Experience stage, yaitu mengidentifikasi dan memformulasi problem berdasarkan studi 

literatur dan pengalaman eksperimen, 

3.   Capstone  stage,  menyampaikan  rencana  atau  gagasan  dalam  memberikan  solusi 

problem atau metode pengukuran atau komputasi.
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4.4 Pembelajaran Berbasis Karakter 

 
Sehubungan dengan hal itu, dalam konteks praksis, proses pembelajaran harus bersifat 

interaktif, holistik, integratif, dan saintifik,. Interaktif artinya bahwa capaian pembelajaran 

lulusan diraih dengan  mengutamakan proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan 

dosen. Holistik dimaksudkan bahwa proses pembelajaran mendorong terbentuknya pola 

pikir yang komprehensif dan luas dengan menginternalisasi keunggulan dan kearifan lokal 

maupun nasional. Integratif dimaknai bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui 

proses  pembelajaran  yang  terintegrasi  untuk  memenuhi  capaian  pembelajaran  lulusan 

secara keseluruhan dalam satu kesatuan program melalui pendekatan antardisiplin dan 

multidisiplin. Saintifik dimaksudkan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui 

proses pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan 

aCPMKemik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama, kemanusiaan, dan kebangsaan. 

 
Pembelajaran berbasis karakter dalam konteks tersebut, menjadi keniscayaan yang harus 

direalisasikan oleh setiap dosen dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis karakter merupakan proses pembelajaran yang mengutamakan dan 

mengintegrasikan internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam proses pembelajaran. 

Pendidikan karakter itu sendiri dimaksudkan sebagai kerangka dan konsepsi pendidikan yang 

yang berpijak pada nilai kepribadian yang didasarkan pada nilai etis dan moral (Gulo, 

1982; Kertajaya, 2010). 

 
Atas dasar kerangka dan konsep demikian, pembelajaran berbasis karakter di Universitas 

Muhammadiyah Semarang dapat dielaborasi, dengan cara mengintegrasikan nilai etis dan 

moral itu menjadi bagian  seutuhnya dalam  proses pembelajaran.  Nilai  religiusitas,  

toleransi,  inklusivitas, solidaritas, profesionalitas, serta kesediaan untuk kerjasama dengan 

berbagai subjek dan kelompok menjadi hal yang idealkan. 

 
Hal tersebut perlu mendapat penegasan bahwa pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran  

yang  berprinsip  pada  pembelajaran  untuk  semua.  Suatu  pembelajaran berbasis 

keberagaman, yang jauh dari diskriminasi. Dalam konteks itu pula pembelajaran berbasis 

karakter menjadi orientasi ideal yang dapat diterapkan pada semua mata kuliah. Hal tersebut 

artinya, pembelajaran berbasis karakter tidak semata menjadi tanggung jawab mata kuliah; 

tetapi menjadi tanggung jawab seluruh mata kuliah yang diampu oleh dosen di Universitas 

Muhammadiyah Semarang. 
 

 
4.5 Pembelajaran Berbasis Wawasan Kebangsaan 

 

 

Sejalan dengan pembelajaran berbasis karakter tersebut, secara khusus dimensi yang 

dipandang urgens adalah penerapan dan optimasi pembelajaran   berbasis wawasan 

kebangsaan. Pembelajaran berbasis kebangsaan dapat didefinisikan sebagai proses 

pembelajaran yang menekankan pada pengetahuan dan dimensi nilai kebangsaan dalam 

konteks Negara kesatuan Republik Indonesia. 

 
Oleh karena itu dalam proses pembelajaran berbasis kebangsaan, teradapat dua hal yang 

dicapai. Pertama, dimensi wawasan kebangsaan itu sendiri yang cakupannya sangat luas, 

menyangkut aspek historis Negara-bangsa, identitas dan integrasi kebangsaan, ketahanan 

nasional, dan geopolitik Indonesia. Kedua, adalah aspek nilai kebangsaan itu sendiri; yang
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mencakup nilai kebangsaan Indonesia yang berbasis pada keberagaman (multikultural) 

bangsa Indonesia. Nilai-nilai tersebut antara lain; nilai toleransi, moderasi, inklusivitas, 

dan solidaritas, serta peningkatan secara kontinu kecintaan terhadap tanah air dan bangsa. 

 
Nilai-nilai tersebut penting dikedepankan dan ditekankan dalam proses pembelajaran di 

Universitas  Jember  dengan  cara  diintegrasikan  ke  dalam  seluruh  proses  pembelajaran 

dalam mata kuliah. Pengintegrasian dalam proses pembelajaran tersebut dapat dilakukan 

dalam fase pembukaan pembelajaran, inti pembelajaran, dan penutup pembelajaran. 

 
Dalam konteks tersebut, maka proses pembelajaran berbasis wawasan kebangsaan dicapai 

dengan cara dua hal;  yakni, proses transformasi dan  internalisasi. Proses transformasi 

berarti dosen mengaitkan materi pembelajaran dengan wacana kebangsaan yang ada; 

sedangkan, dalam proses internalisasi, dosen memasukkan nilai-nilai kebangsaan ke dalam 

pribadi mahasiswa atau calon lulusan. 
 

 
4.6 Keluaran dan Profil 

 

 

Keluaran hasil pembelajaran (learning outcomes) diharapkan dapat sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan bangsa, kebutuhan dunia usaha/industri,dan kebutuhan profesi. Dengan 

demikian, keluarannya merupakan kemampuan mengintegrasikan keahlian intelektual, 

knowledge dan afektif dalam sebuah perilaku secara utuh, serta bentuk keterampilan praktis 

sebagai kompetensinya. Keluaran hasil pendidikan sebagaimana harapan dalam KPT dapat 

tercapai apabila diikuti dengan perubahan proses pembelajaran. Perubahan suatu kurikulum 

perlu diikuti dengan perubahan perilaku dan pola pikir dari peserta serta pelaku 

pembelajaran, agar capaian pembelajaran yang ditetapkan dapat benar- benar terwujud. 

Artinya, proses pembelajarannya tidak hanya merupakan suatu proses alih pengetahuan 

(transfer of knowledge), tetapi juga merupakan suatu proses pembekalan yang bersifat 

kompleks melibatkan berbagai metode untuk mencapai calon lulusan dan lulusan yang 

berkompeten dalam berkarya di masyarakat dan bangsa Indonesia pada umumnya. 

 
Sehubungan dengan hal tersebut, beradasarkan pembelajaran berbasis karakter dan wawasan  

kebangsaan,  profil  mahasiswa calon  lulusan dan  lulusan Universitas  Jember dapat 

dikonstruksi menjadi calon lulusan dan lulusan yang Religus-nasionalis atau Nasionalis-

religus. Profil tersebut perlu ditegaskan bahwa tidak ada calon lulusan dan lulusan 

Universitas Muhammadiyah Semarang tidak bersifat religus dan nasionalis sekaligus. 

Religius- nasionalis merupakan bentuk karakter/kepribadian yang bersifat integratif yang 

ingin dicapai.  Keduanya  merupakan  satu  kesatuan  yang utuh.  Tidak  ada  calon  lulusan  

dan lulusan Universitas Muhammadiyah Semarang yang religius saja atau nasionalis saja; 

keduanya menjadi satu- kesatuan yang menjiwa dalam pribadi calon lulusan dan lulusan 

Universitas Muhammadiyah Semarang
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V. PROSES PEMBELAJARAN 
 

 
 

5.1 Pembelajaran Sebagai Implementasi Rencana Pembelajaran Semester 
 

 

Proses pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Semarang merupakan implementasi 

dari Rencana Pembelajaran  Semester  yang  ada  pada  Rancangan  Pembelajaran  dan  

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik (PP32/2013). Fakultas dan jurusan melakukan perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 

pengawasan proses pembelajaran agar proses pembelajaran beriangsung efektif dan efisien. 

 
Proses   internalisasi   kemampuan   yang   dibangun   pada   kurikulum   dalam   proses 

pembelajaran dengan kombinasi berbagai metode pembelajaran selain dilakukan melalui 

kegiatan kurikuler, dapat pula melalui kegiatan kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler. Proses 

pembelajaran melalui kegiatan kurikuler wajib dilakukan secara sistemafs dan terstruktur 

melalui berbagai mata kuliah dan dengan beban belajar yang terukur. Selain itu, proses 

pembelajaran melalui kegiatan kurikuler wajib menggunakan metode pembelajaran yang 

efektif sesuai dengan karakteristik mata kuliah untuk mencapai kemampuan tertentu yang 

ditetapkan dalam mata kuliah dalam rangkaian pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 

Metode pembelajaran yang dapat dipilih untuk pelaksanaan pembelajaran mata kuliah antara 

lain: diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran 

kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau metode 

pembelajaran lain, yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran 

lulusan. Setiap mata kuliah dapat menggunakan satu atau gabungan dari beberapa model 

pembelajaran dan diwadahi dalam suatu bentuk pembelajaran. Dosen, sebagai pendidik 

menyediakan berbagai macam strategi dan metode pembelajaran dan paham akan 

pendekatan pembelajaran mahasiswanya untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, pendidik wajib memberikan keteladanan. 
 

 
5.2 Bentuk dan Metode Pembelajaran 

 

 

Bentuk pembelajaran dapat berupa: a) kuliah, b) responsi dan tutorial, c) seminar, dan d) 

praktikum, praktik studio, praktik bengkel, atau praktik lapangan. Pelaksanaan bentuk 

pembelajaran tersebut diatur dalam modul pembelajaran, yang disusun oleh jurusan dan 

fakulas. Pada bentuk pembelajaran tertentu dapat diterapkan satu atau lebih model 

pembelajaran   bersifat   SCL.   Model   pembelajaran   SCL   yang   dapat   dipilih   dalam 

pelaksanaan bentuk pembelajaran secara rinci disajikan pada Bab selanjutnya. 

 
Pelaksanaan   proses   pembelajaran   dilakukan   penerapan   metode   pembelajaran   SCL 

didukung dengan media belajar yang tepat sesuai jenis pengetahuan dan kemampuan serta 

bahan kajian yang hams dikuasai mahasiswa. Pada pelaksanaan pembelajaran, dosen beperan 

sebagai fasilitator dan motivator dengan menyediakan beberapa strategi belajar yang 

memungkinkan mahasiswa (bersama dosen) memilih, menemukan dan menyusun 

pengetahuan   serta   cara   mengembangkan   ketrampilannya   (method   of   inquiry   and 

discovery). Dengan paradigma iniiah proses pembelajaran (learning process) lebih tepat
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dilakukan dengan model pembelajaran berpusat pada mahasiswa atau Student Centered 

Learning (SCL). 

 
Pada proses pembelajaran SCL, belajar diartikan sebagai kegiatan mencari dan 

mengonstruksi pengetahuan secara aktif dan spesifik. Pengetahuan tidak ditransfer ke 

mahasiswa melainkan sebagai hasil konstruksi atau hasil transformasi oleh pembelajar. 

Dosen tidak menyampaikan pengetahuan atau mengajar (ceramah dan kuiiah), meiainkan 

dosen berparfisipasi bersama mahasiswa membentuk pengetahuan. Capaian pembelajaran 

lulusan   diraih   melalui   proses   pembelajaran   yang   mengutamakan   pengembangan 

kreativitas, kapasitas.kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan 

kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan. 
 

 
5.3 Evaluasi Proses Pembelajaran 

 

 

Evaluasi program  pembelajaran  merupakan  evaluasi  terhadap  keseluruhan  komponen 

program pembelajaran mulai   perencanaan   program pembelajaran termasuk   kurikulum 

dan     penilaian  (asesmen)     serta     pelaksanaannya,     pengadaan     dan     peningkatan 

kemampuan dosen,   manajemen   pendidikan,   dan   reformasi   pendidikan   secara 

keseluruhan.  Evaluasi    bertujuan    untuk    memberi  masukan      kepada      pengambil 

keputusan    dalam    rangka meningkatkan    kualitas,    kinerja,    atau produktivitas suatu 

lembaga dalam melaksanakan programnya. Evaluasi merupakan suatu proses yang 

dimaksudkan untuk mengukur kualitas suatu program yang sedang berjalan.     Evaluasi 

akan   memberikan   kontrol   kualitas   dengan   cara   menentukan   adanya ketimpangan 

antara apa   yang terjadi (what happened) dengan   apa   yang seharusnya terjadi (what 

should have  happened).  Evaluasi  akan  memberikan  informasi  tentang     komponen 

mana   yang dapat   berfungsi  dengan  baik,  mana   yang  tidak,  dan   bagaimana  cara 

meningkatkan  kinerja program  tersebut,  serta  persyaratan  apa  yang  diperlukan  untuk 

melakukan  perbaikan. 

 
Evaluasi  bertujuan  untuk  membantu memperbaiki  program  agar  dapat  berjalan  lebih 

baik.  Tujuan evaluasi tidak untuk mencari kesalahan dari program  yang dievaluasi tetapi 

evaluasi dilakukan untuk memperbaiki kualitas program. Sistem ini telah dibakukan dan 

telah mulai diterapkan oleh kementrian. Siklus PPEPP menjadi kunci dalam evaluasi ini. 
 

 
 
 

5.4 Prosedur  Proses Pembelajaran 
 

Pada  pertemuan  pertama  pembelajaran,  dosen  dan  mahasiswa  melaksanakan  kontrak 

kuliah yang didokumentasikan secara tertulis (ditandatangani oleh dosen dan perwakilan 

mahasiswa, serta diketahui ketua Program Studi). Sebelum pelaksanaan  pembelajaran, 

Dosen/Tim Dosen mereview dan meng-update bahan pembelajaran (materi), tugas, kuis on 

line dan lain-lain pada sistem Media Manajemen Pembelajaran (e-learning) sebagai 

kegiatan perencanaan dan evaluasi kegiatan aCPMKemik terstruktur, dan pengembangan 

materi kuliah. Sedangkan bagi mahasiswa, sebelum pelaksanaan pembelajaran, mahasiswa 

mempelajari bahan pembelajaran (materi) yang diberikan pada sistem Media Manajemen 

Pembelajaran (e-learning) sebagai kegiatan aCPMKemik terstruktur dan kegiatan mandiri. 
 

Dosen dan mahasiswa hadir sesuai jadwal dan jika mahasiswa terlambat lebih dari 10 menit,  

mahasiswa  dilarang  masuk  ruang  dan  dinyatakan  tidak  hadir,  dengan  sebelum
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pelaksanaan  pembelajaran,  Daftar Hadir Kuliah dan Jurnal  Mengajar telah  dibawa ke 

ruang Pembelajaran  terlebih dahulu. Pada setiap awal pembelajaran, dosen membuka web 

Media Manajemen Pembelajaran yang ditayangkan dengan viewer, meng-klik tombol 

“START” sebagai tanda perkuliahan dimulai yang ter-record pada sistem, serta membuka 

perkuliahan seperti berdoa,  menjelaskan CPMK, strategi pembelajaran, dan lain-lain. Selain 

itu, pada setiap pelaksanaan pembelajaran mahasiswa menandatangani daftar hadir, dan 

melakukan absensi digital pada Media Manajemen Pembelajaran. 
 

Dosen/Asisten  Praktikum  melaksanakan  kegiatan  pembelajaran  sesuai  strategi/metode 

yang direncanakan, bisa berupa ceramah/presentasi/tutorial, diskusi, presentasi oleh 

mahasiswa, penugasan, dan lain-lain yang merupakan pembelajaran berpusat pada 

mahasiswa (SCL). Pada setiap pelaksanaan pembelajaran dosen mengisi form realisasi 

pembelajaran pada jurnal kuliah dan Media Manajemen Pembelajaran. 
 

Saat  mengakhiri  pelaksanaan  pembelajaran  dosen  meng-klik  tombol  “FINISH”  pada 

Media Manajemen Pembelajaran yang akan bermakna sebagai akhir tatap muka dan perintah 

ke system untuk me-record realisasi pembelajaran. Setelah selesai pelaksanaan 

pembelajaran,  Daftar  Hadir  Kuliah  dan  Jurnal  Mengajar   dikembalikan  ke  Ruang 

Pelayanaan Kelas untuk selanjutnya di-entry ke SISTER oleh operator. 
 

Dosen yang berhalangan hadir dalam kelas, dapat melaksanakan pembelajaran secara on line 

melalui fasilitas Media Manajemen Pembelajaran maksimum sebanyak 25% dari 

keseluruhan jumlah pembelajaran tatap muka. Dosen yang akan melakuan penggantian 

(make up) pembelajaran di luar jadwal dilakukan dengan terlebih dahulu mengadakan 

kesepakatan dengan mahasiswa dan mempertimbangkan availabilitas waktu, sarana dan 

prasarana, serta dilaksanakan dalam masa perkuliahan. Penggantian pembelajaran diajukan 

kepada pimpinan guna proses administrasi pada Media Manajemen Pembelajaran. 
 

Paling tidak pada pertemuan ke delapan dan terakhir, dosen melakukan evaluasi capaian 

pembelajaran dalam bentuk Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). 

Gambar 5.1 merupakan diagram alir dari prosedur pelaksanaan pembelajaran.
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OPERATOR PRODI DOSEN                                     MAHASISWA

 
Tahap persiapan awal 

semester 

 
Upload RPS, Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS), 

Kontrak kuliah ke web matakuliah 

dalam e-learning, tulis deskripsi 

matakuliah dan CP 

 
Buka e-learning, 

mencermati 
RP matakuliah

 
 

Dari Pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-16 
 

 

Berhalangan            Y 
hadir ? 

 

N                   A 
 

Buka web matakuliah dalam e- 

learning: Add topic, tulis 

deskripsi CPMK, upload materi, 

tugas, dll

 

 
Sambung koneksi WiFi melaui 

SSID Ruang Kelas 

 

Buka e-learning, mencermati 

CPMK dan materi kajian, 

merespon tugas, dll

 

Login ke elearning matakuliah, 
edit/ 

update judul Topic 
section 

Masuk kuliah sesuai jadwal, 

melakukan fingerprint masuk 

atau tandatangan kehadiran

 
 

Y      Pertemuan         N 
ke-1 ? 

 
Menjelaskan deskripsi mk, 

CP, Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS), dan kontrak 

kuliah 

 
Menandatangani  kontrak kuliah 

 

 
Kegiatan perkuliahan dalam kelas (tutorial, diskusi, pemberian tugas, ujian, dll) 

 
 

Menutup 
perkuliahan 

 
Entry kehadiran mhs ke 
SISTER 

N 
Ada fingerprint ?

 
Y 

Melakukan fingerprint keluar 

 
Rekap nilai akhir 

 

 
Nilai < 

Passing 

grade? 

 

Y 
 

Remedial 
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Tahap pengumuman hasil 
pembelajaran 

 
 

 

Gambar 5.1 Diagram Alir Pelaksanaan Pembelajaran
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VI. PENILAIAN PEMBELAJARAN 
 

 
 

6.1 Prinsip Penilaian 
 

 

Penilaian pembelajaran mencakup penilaian capaian hasil belajar mahasiswa dan penilaian 

terhadap proses pembelajaran. Penilaian hasil pembelajaran atau penilaian substantif 

dilakukan untuk mengetahui ketercapaian kompetensi atau capaian pembelajaran  yang 

dibangun oleh mahasiswa. Sementara, penilaian proses pembelajaran atau penilaian 

manajerial untuk mengetahui efektifitas proses perobelajaran yang telah diselenggarakan. 

Didalam melakukan penilaian hasil capaian pembelajaran digunakan model penilaian 

formatif, sementara untuk penilaian proses pembelajaran digunakan dengan model sumatif. 

Penilaian proses dan hasii belajar mahasiswa tersebut mencakup: prinsip penilaian; teknik 

dan instrumen penilaian; mekanisme dan prosedur penilaian; pelaksanaan penilaian; 

pelaporan penilaian; dan kelulusan mahasiswa. 

 
Proses penilaian hasil belajar dilakukan dengan memeriksa, mengkaji, memberi arahan dan 

masukan kepada peserta didik, dengan menggunakan suatu instrumen penilaian sebagai 

tolok ukur ketercapaian kemampuan atau Capaian Pembelajaran. Capaian pembelajaran 

yang   akan   dinilai   merupakan   internasilisasi   dan   akumulasi   ilmu   pengetahuan, 

pengetahuan, pengetahuan praktis, keterampilan, afeksi, dan kompetensi yang dicapai 

melalui  proses pendidikan  yang terstruktur  dan  mencakup  suatu  bidang ilmu/keahlian 

tertentu atau melalui pengalaman kerja. 

 
llmu pengetahuan (science) adalah suatu sistem berbasis metodologi ilmiah untuk 

membangun pengetahuan (knowledge) melalui hasil-hasil penelitian di dalam suatu bidang 

pengetahuan (body of knowledge). Penelitian berkelanjutan yang digunakan untuk 

membangun  suatu  ilmu  pengetahuan  harus  didukung  oleh  rekam  date,  observasi  dan 

analisa yang terukur dan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman manusia terhadap 

gejala-gejala alam dan sosial. Sementara, pengetahuan (knowledge) adalah penguasaan 

teori   dan   keterampilan  oleh  seseorang   pada   suatu   bidang  keahlian   tertentu   atau 

pemahaman tentang fakta dan informasi yang diperoleh seseorang meialui pengalaman 

atau pendidikan untuk keperluan tertentu. Adapun pengetahuan praktis (know-how) adalah 

penguasaan teori dan keterampilan oleh seseorang pada suatu bidang keahlian tertentu atau 

pemahaman tentang metodologi dan keterampilan teknis yang diperoleh seseorang melalui 

pengalaman atau pendidikan untuk keperluan tertentu. Keterampilan  (skill) merupakan 

kemampuan psikomotorik (termasuk manual dexterity dan penggunaan metode, bahan, alat 

dan instrumen) yang dicapai melalui pelatihan yang terukur dilandasi oleh pengetahuan 

(knowledge) atau pemahaman (know-how) yang dimiliki seseorang mampu menghasilkan 

produk atau unjuk kerja yang dapat dinilai secara kualitatif maupun kuantitatif. Afeksi 

(affection) adalah sikap (attitude) sensitif seseorang terhadap aspek-aspek di sekitar 

kehidupannya baik ditumbuhkan oleh karena proses pembelajarannya maupun. lingkungan 

kehidupan keluarga atau mayarakat secara luas. Adapun kompetensi (competency) adalah 

akumulasi kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu desknpsi kerja secara terukur 

melalui asesmen yang terstruktur, mencakup aspek kemandirian dan tanggung jawab 

individu pada bidang kerjanya.
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6.2 Cakupan Penilaian Pembelajaran 
 

 

Hasil pembelajaran dinyatakan dalam kemampuan yang mencakup unsur kompetensi yang 

mencakup ranah kognitif (pengetahuan), afeksi (sikap dan tata nilai), dan keterampilan 

(psikomotor dan manajerial). Ranah kognitif menggambarkan penguasaan pengetahuan yang 

mencakup kecerdasan bahasa dan kecerdasan logika-matematika. Ranah afektif mencakup 

sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan antar pribadi dan kecerdasan intra pribadi, 

atau kecerdasan emosional. Domain psikomotor mencakup keterampilan atau yang 

mencakup kecerdasan kinestetik, kecerdasan visual-spasial, dan kecerdasan musikal. Setiap 

ranah kemampuan tersebut terdiri atas beberapa tingkatan kemampuan yang disajikan pada 

Tabel 6.1, Tabel 6.2, dan Tabel 6.3. 

 
Dalam pembelajaran berpusat mahasiswa atau SCL, metode penilaian yang diusulkan dan 

dianggap   tepat   yaitu   Asesmen   Kinerja   (authentic   assessment   atau   performance 

assessment), yaitu asesmen yang terdiri atas tiga aktvitas dasar, yakni; (1) dosen memberi 

tugas; (2) peserta didik menunjukkan kinerjanya; dan (3) penilaian berdasarkan indikator 

tertentu dengan instrumen yang disebut rubrik. Rubrik merupakan panduan asesmen yang 

menggambarkan kriteria  yang digunakan dosen dalam menilai dan memberi tingkatan 

ketercapaian hasil belajar atau kerja mahasiswa. Rubrik memuat daftar karakteristik unjuk 

kerja yang diharapkan terwujud dalam proses dan hasil kerja mahasiswa, dan dijadikan 

panduan untuk mengevaluasi setiap karakteristik tersebut. 

 
Tabel 6. 1  Tingkatan kemampuan pada ranah kognitif 

 

 

No   Kode/Aspek Kemampuan      Pengertian dan Kata Kerja 
 

1 C1/ pengetahuan (recalling)     Kemampuan mengingat kembali materi yang baru 

dipelajari (recall). 

Kata kerja : mengenali, mendeskripsikan, 

menamakan, mendifinisikan, memasangkan, 

mengulang kembali, mendefinisi, dan memilih.

2      C2/pemahaman 

(Comprehension) 

Kemampuan untuk menangkap makna materi 

belajar. 

Kata kerja : mengklasifikasikan, menjelaskan, 

mengikhtisarkan, meramalkan, mengilustrasikan, 

menggambarkan,dan membedakan (misalnya: 

menyimpulkan suatu paragraf).
3 C3/Aplikasi (Application);       Kemampuan memanfaatkan materi belajar dalam 

situasi yang baru/konkrit. 
Kata kerja ; mendemonstrasikan, menghitung, 
menyelesaikan, menyesuaikan, menghubungkan, 
menggunakah, mempraktekkan, dan menyusun. 
(misalnya: menggunakan suatu 
informasi/pengetahuan yang diperolehnya untuk 
memecahkan masalah). 

4 C4/Analisis (Analysis);             Kemampuan untuk memilah/membagi materi ke 
dalam komponen-komponen sehingga struktur 
organisasinya dapat dipahami. 
Kata kerja: menemukan perbedaan, memisahkan, 

membuat diagram, membuat estimasi, mengambil



33 
 

 

 

No 
 

Kode/Aspek Kemampuan 
 

Pengertian dan Kata Kerja 

 
 
 
 

5 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

6 

 
 
 
 

C5/Sintesis (Syntesis); 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

C6/Evaluasi (Evaluation) 

kesimpulan, membandingkan, mendeteksi, dan 
menyusun unitan. (misalnya: menganalisis bentuk 

jenis atau arti suatu puisi). 

Kemampuan untuk membentuk satu kesatuan yang 

baru; atau kemampuan menggabungkan beberapa 

informasi menjadi suatu kesimpulan. 

Kata kerja : menggabungkan, mendapatkan, 

merumuskan, merancang, membuat komposisi, 

menyusun kembali, memformulasikan, 

memprediksl, dan merevisi. (misalnya: 

memformulasikan hasil penelitian di laboratorium). 

Kemampuan mempertimbangkan aspek nilai 
(value) dalam materi belajar; atau kemampuan 
mempertimbangkan mana yang baik dan mana yang 
buruk dan memutuskan untuk mengambil tindakan 
tertentu. 
Kata kerja: menimbang, mengkritik, 
membandingkan, memberi alasan, menyimpulkan, 
mempertimbangkan, memuiuskandan member 
dukungan. 

 

 
 

Tabel 6. 2  Tingkatan kemampuan pada ranah psikomotor 

 

No 
 

Kode/Aspek Kemampuan 
 

Pengertian dan Kata Kerja 

1 
 

 
 

2 

 
3 

 
4 

 
5 

6 

P1/ Reflex movements 
 

 
 

P2/ Fundamental movements 

P3/Perceptual Abilities 

P4/Physical Abilities 

P5/Skilled movements 

P6/Nondiscursiv 

ecommunication 

refleks yang melibatkan satu segmen otot dan 
memungkinkan keterlibatan lebih dari satu segmen 

otot. 

keterampilan gerak yang bemubungan dengan 

berjalan, berlari, melompat, menekan. 

keterampilan yang bemubungan dengan koordinasi 

pergerakan tubuh, visual, auditori. 

berkenaan dengan daya tahan, fleksibilitas, 

ketangkasan, kekuatan, dan kecepatan 

merujuk kepada ketangkasan permainan, olahraga 

merujuk kepada ekspresi gerakan yang disesuaikan 

dengan postur, ekspresi wajah, gerakan-gerakan 

kreatif 

(nondiscursive = tidak menyimpang) 
 

 
 

Prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan 

yang dilakukan secara terintegrasi. Prinsip edukatif; merupakan penilaian yang memotivasi 

mahasiswa agar mampu memperbaiki perencanaan dan cara belajar; dan meraih capaian 

pembelajaran lulusan. Prinsip otentik; merupakan penilaian yang berorientasi pada proses 

belajar  yang  berkesinambungan  dan  hasil  belajar  yang  mencerminkan  kemampuan
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No 

 

mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Prinsip objektif; merupakan 

penilaian yang didasarkan pada standar yang disepakati antara dosen dan mahasiswa serta 

bebas dari pengaruh subjektivitas penilal dan yang dinilai. Prinsip akuntabel; merupakan 

penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati 

pada awal kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa. Prinsip transparan; merupakan penilaian 

yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. 

 
Teknik penilaian terdiri atas observasi, parb'sipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan 

angket. Sementara, instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik 

dan/atau penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain. Penilaian sikap dapat 

menggunakan teknik penilaian observasi. Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan 

umum, dan keterampilan khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi 

teknik dan instrumen penilaian. Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai  

teknik  dan  instrumen  penilaian  yang  digunakan.  Pengertian  setiap  teknik penilaian dan 

instrumen penilaiannya, secara singkat disajikan pada Tabel 6.3. 

 
Fakultas dan jurusan berkewajiban menetapkan standar penilaian pendidikan yangmencakup 

mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian hasil 

belajar dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar 

peserta didik secara berkesinambungan. Penilaian digunakan untuk: a) menilai pencapaian 

kompetensi peserta didik, b) bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar; dan c) 

memperbaiki proses pembelajaran. 

 
Tabel 6. 3  Teknik Penilaian dan Instrumen Penilaiannya 

 

Metode dan Teknik 

           Penilaian           
                         Pengertian                                Intrumen  

 
 

1 Non tes: Observasi teknik penilaian untuk mengumpulkan  Lembar 
  informasi tentang kegiatan belajar  Pengamatan 
  mahasiswa dalam mengikuti   

  pembelajaran yang dilaksanakan oleh   

  dosen dapat digunakan oleh dosen   

  sendiri atau oleh mahasiswa untuk   

  saling mengamati   

2 Non tes: Partisipasi Tes yang diberikan kepada pihak yang  Lembar Tes 
  mengerjakan tes untuk mengukur   

  keterlibatan atau peran yang   

  dilakukannya terhadap suatu kegiatan   

  /aktivitas   

3 Tes: Unjuk Kerja tes yang diberikan kepada testee untuk  Lembar Tes 
  melaksanakan Lembar Tes suatu   

  aktivitas tertentu sesuai kompetensi   

  yang diungkap untuk   

  mendemonstrasikan perfomancenya   

4 Tes Tertulis tes yang diberikan testee yang harus  Lembar Tes 
  dijawabnya secara tertulis pada lembar   

  jawaban   

5 Tes Lisan bentuk tes formal yang dilaksanakan  Lembar Tes 
  secara lisan atau tidak tertulis baik   

  perintah maupun jawabannya   
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 dilaksanakan secara lisan  

6 Non Tes Pengumpulan data secata tertulis untuk Lembar Daftar 
  mengetahui strategi pembelajaran yang Pertanyaan 
  dilaksanakan dosen, metode dan media (angket) 
  pembelajaran yang digunakan oleh  

  dosen, minat, persepsi mahasiswa  

  tentang pembelajaran untuk suatu  

  materi pokok sajian yang telah  

  terlaksana.  

7 Tes non formal Menilai berkas dokumen mahasiswa Portofolio 

8 Non tes Menilai kemampuan mahasiswa Rubrik 
  menggunakan rubrik yang memuat  

  kriteria penilaian setiap kategori  

  penilaian  

9 Non tes: authentic Menilai hasil karya atau produk Karya desain 
  mahasiswa baik berupa barang maupun  

  jasa, termasuk sofcopy/hardware  
 

 
 
 

6.3 Prosedur Penilaian Pembelajaran 
 

 

Dosen/Tim dosen menyusun perencanaan penilaian yang berupa tahap, teknik,  instrumen, 

kriteria,  indikator,  dan  bobot penilaian, dituangkan dalam RPS, serta disampaikan dan 

disepakati pada saat kontrak Kuliah. Perencanaan penilaian yang dilakukan mencakup 

elemen capaian pembelajaran sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan 

khusus.  Penilaian    sikap    dilakukan  dengan  teknik    penilaian  observasi,  sedangkan 

penilaian  pengetahuan,    keterampilan  umum,    dan    keterampilan    khusus    dilakukan 

dengan memilih  satu  atau  kombinasi  dari teknik penilaian partisipasi, unjuk kerja, tugas, 

tes tertulis, tes lisan, dan atau angket. Teknik penilaian tugas minimal 20% dan maksimal 

disesuaikan dengan  karakteristik matakuliah, sedangkan untuk teknik  yang lain, dapat 

ditentukan sesuai kemampuan yang akan dibangun. 
 

 
 

Dosen/Tim Dosen/Asisten Praktikum/Mahasiswa melaksanakan penilaian menggunakan 

instrumen yang telah dibuat. Instrumen  penilaian proses dinyatakan dalam  bentuk  rubrik, 

dan   penilaian   hasil   dapat berbentuk portofolio dan atau karya desain. Selain itu, 

Dosen/Tim Dosen/Asisten Praktikum mengevaluasi hasil penilaian berdasarkan indikator, 

kriteria, bobot serta batas ketuntasan kemampuan akhir yang direncanakan. 
 

 
 

Dalam proses penilaian, Dosen/Tim Dosen/Asisten wajib melakukan umpan balik hasil 

penilaian kepada mahasiswa, diantaranya mengembalikan hasil pekerjaan mahasiswa, 

memberikan komentar hasil pekerjaan yang ada Media Manajemen Pembelajaran (e- 

Learning), selambat lambatnya 2 minggu setelah dilakukan penilaian. Jika nilai belum 

memenuhi ketuntasan, maka Dosen/Tim Dosen/Asisten melakukan pembelajaran remedi 

(remedial teaching) bagi mahasiswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan dan 

pembelajaran pengayaan bagi yang telah tuntas.
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Setelah penilain selesai, Dosen melaksanakan pelaporan  hasil akhir penilaian dinyatakan 

kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam kisaran seperti tabel berikut : 
 

 

 
 
 
 

Dosen/Tim Dosen/Asisten melakukan pengadministrasian semua hasil penilaian yang telah 

dilaksanakan. Proses penilaian tersebut, dapat digambarkan diagram alirnya seperti tampak 

pada Gambar 6.1. 
 

 
 
 

6.3 Entry Penilaian Pembelajaran 
 

 
 

Dosen melakukan Entry nilai sesuai dengan jadwal kalender aCPMKemik dan keterlambatan 

peng-entry-an nilai akan dikenakan pinalti dengan nilai B kepada semua mahasiswa. Entry 

nilai dilakukan di SISTER dengan menggunakan   web browser atau aplikasi Android 

Sister For Lecturer (SFL) Universitas Muhammadiyah Semarang, yang dapat di unduh di 

Google Play Store. 

 
Peng-entry-an nilai menggunakan web browser, dilakukan dengan memilih menu 

“ACPMKemik”, submenu “Nilai” dan   pilih mata kuliah melalui klik “Entry Nilai” serta 

akan ditampilkan laman DAFTAR NILAI PERKULIAHAN. Dari laman DAFTAR NILAI 

PERKULIAHAN, dosen dapat  memilih  entry nilai menggunakan  file Excel atau cara 

manual. Entry nilai menggunakan file Excel, proses diawali dengan mengklik tombol 

“format XLSX (2007)” untuk mendownload file daftar nilai. Dosen selanjutnya mengolah 

nilai mengunakan file daftar nilai hasil download yang berupa file Excel. Dosen dapat 

mengubah komposisi atau prosentase nilai sesuai dengan jumlah elemen dan bobot yang 

digunakan, dengan catatan total bobot prosentase adalah 100%. Pengubahan komposisi dapat 

berupa penggantian dan atau penambahan elemen penilaian. Banyaknya unsur, merupakan 

ukuran obyektifitas penilaian dan menjadi pertimbangan pemberian reward. 

 
Selanjutnya, Dosen meng-upload File daftar nilai yang sudah diolah, dengan mengklik 

tombol “Upload” pada menu “Entry Nilai”   yang ada pada laman DAFTAR NILAI 

PERKULIAHAN (dalam SISTER). File Excel Nilai yang sudah diunggah akan tersimpan 

dalam data base SISTER. Selama tombol “Cetak Nilai” belum diklik dan waktu entry 

nilai   belum   berakhir,   dosen   dapat   melakukan   perubahan   nilai   dengan   prosedur 

sebelumnya. Sementara jika Entry nilai dilakukan secara manual, caranya adalah dengan 

memilih kualifikasi nilai pada sel “Nilai” yang terdapat di laman DAFTAR NILAI 

PERKULIAHAN.
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Entry nilai menggunakan aplikasi android. dimulai dengan membuka  aplikasi Sister For 

Lecturer (SFL), dan memilih menu “Entry Nilai”, memilih matakuliah,   dan memilih 

kualifikasi nilai pada sel “Nilai”. 

 
Setelah melakukan entry nilai, Dosen menandatangani dokumen nilai mata kuliah dicetak, 

diserahkan ke Sub Bagian ACPMKemik dan Kemahasiswaan Fakultas dan selanjutnya 

diarsipkan. Jika Dosen akan melakukan perubahan nilai diluar masa entry nilai, selambat 

lambatnya 10 (sepuluh) hari, dapat mengajukan permohonan kepada Wadek I/Sekretaris I 

disertai bukti pendukung, yang selanjutnya akan diteruskan kepada Warek I untuk diproses 

lebih lanjut. Gambar 6.2 memeperlihatkan diagram alir entry nilai yang telah dijelaskan.



 

 

 
 

Gambar 6.1 Diagram alir Penilaian Pembelajaran 
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Gambar 6.2 Diagram alir entry nilai 
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VII. INTEGRASI SISTEM PEMBELAJARAN DENGAN SISTER DAN 

E-LEARNING 
 

 
7.1 Integrasi Sister dan E-Learning 

 

 

E-learning UNIMUS merupakan fasilitas pembelajaran online yang disediakan UNIMUS 

dan terintegrasi  dengan  SISTER.  E-learning  UNIMUS  memanfaatkan  Learning  

Management System (LMS) berbasis Moodle yang dapat diakses dengan web-browser 

dengan alamat http://e-learning.UNIMUS.ac.id menggunakan akun SSO UNIMUS yang 

telah dimiliki oleh seluruh dosen dan mahasiswa UNIMUS. Jika login berhasil, E-learning 

UNIMUS akan menampilkan halaman depan (Dashboard) yang memuat beberapa menu dan 

tautan/link, diantaranya adalah menu My Course yang memuat daftar tautan ke web mata 

kuliah sesuai nama tautannya. Jika sebuah mata kuliah terdiri atas beberapa kelas, maka 

setiap kelas diberi nama mata kuliah yang bersangkutan diikuti karakter alphabet A, B, C, 

dan seterusnya. Dengan klik tautan tersebut maka akan disajikan halaman web mata kuliah 

berikut kelasnya. 

 
Daftar mata kuliah  yang tersaji  pada dashboard  merupakan  hasil  plotting  dosen pada 

matakuliah oleh Ketua Program Studi. Mata kuliah beserta dosen pengampunya akan di- 

entry ke dalam SISTER oleh operator Prodi. Selanjutnya mata kuliah ditawarkan kepada 

mahasiswa untuk   diambil/diprogram dan disetujui dosen wali pada masa pemrograman 

studi (KRS) online sebelum masuk pada masa perkuliahan semester berjalan. Sinkronisasi 

mata  kuliah,  dosen  pengampu,  dan  mahasiswa  penempuh  dari  SISTER  ke  data  base 

Moodle dilakukan sebelum masuk masa perkuliahan di awal semester dan diulangi secara 

periodik untuk mengantisipasi adanya perubahan KRS. 
 

 
7.2 Sistem E-Learning berbasis Moodle 

 

 

Moodle memiliki fitur dimana administrator dapat memberi peran seorang user dengan 

akun-nya sebagai student atau  teacher pada setiap web matakuliah. Peran student dimiliki 

oleh mahasiswa penempuh mata kuliah, sedang peran teacher dimiliki oleh dosen pengampu. 

Fungsi utama dari E-learning UNIMUS adalah menyajikan web matakuliah yang dapat 

diakses oleh mahasiswa yang menempuh mata kuliah tersebut. Isi dari web dibuat dan 

diunggah oleh dosen/tim pengampu. 

 
Web mata kuliah terdiri atas beberapa section atau bagian yakni sebuah General Section 

dan Topic Section yang tersusun berturut-turut dari atas ke bawah (Lihat Gambar 7.1). Setiap 

section dapat diisi dengan informasi berupa tulisan/text, gambar/ilustrasi, video, link, 

file, atau aktivitas pembelajaran seperti tugas, kuis, diskusi, dan lain-lain. 

 
Selanjutnya fungsi dari web mata kuliah bagi mahasiswa adalah sebagai media online untuk: 

(1) mendapatkan informasi tentang mata kuliah yang meliputi: deskripsi mata kuliah, 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS), kontrak perkuliahan, capaian 

pembelajaran, dan kemampuan akhir yang direncanakan; 
(2)   mendapatkan bahan pra pembelajaran; 
(3)   mendapatkan materi pembelajaran berupa file power point, e-book, dan lain-lain;

http://e-learning.unej.ac.id/
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(4)   mengumpulkan/mengunggah tugas dalam bentuk file; 

(5)   diskusi; 

(6)   melaksanakan ujian/quiz; dan 

(7)   memperoleh informasi tentang nilai yang dicapai. 

 
Sedang bagi dosen, fungsi web mata kuliah antara lain sebagai media online untuk: 

(1) menyampaikan informasi detil mata kuliah; 

(2)   menyampaikan rencana pembelajaran semester; 

(3) melaksanakan  kuliah  online  ketika  berhalangan  hadir  di  kelas  (syarat  dan 

ketentuan berlaku); 

(4)   membagi/sharing materi perkuliahan; 

(5)   memberi tugas; 
(6)   membuat dan mengarsip soal-soal ujian dalam bank soal; 
(7)   merencanakan dan mengawasi ujian/quiz; dan 
(8)   melakukan penilaian dan umpan balik. 

 
Tampilan sebuah web mata kuliah (tata warna, ilustrasi, pemilihan font, dan sebagainya) 

sepenuhnya tergantung pada dosen, tetapi standar minimal content/isi yang harus dipenuhi 

perlu ditetapkan dalam sebuah   panduan. Pengawasan terhadap isi web mata kuliah 

diperlukan agar mutu pembelajaran di UNIMUS semakin baik dan akuntabel. Terkait 

dengan hal tersebut, Moodle memiliki fasilitas logger yang mencatat/merekam seluruh 

aktivitas user pada e-learning. Data rekaman Moodle dibaca oleh sistem untuk diolah lebih 

lanjut yang bisa memberikan informasi mengenai: 

(1)   kelengkapan perangkat pembelajaran; 

(2)   siapa yang mengunggah kelengkapan dan kapan itu dilakukan; 

(3)   rekap aktivitas pembelajaran sebuah kelas/mata kuliah; 
(4)   rekap aktivitas pembelajaran seorang dosen; 
(5) kesesuaian materi pembelajaran yang dilaksanakan dengan rencana pembelajaran 

semester; 

(6)   dan lain-lain. 
 

 
 
 

7.3 Data Pembelajaran di E-Learning 
 

 

Standar minimal pengisian web mata kuliah dalam e-learning adalah sebagai berikut: 

Pada General Section ditulis namanya sebagai “PERANGKAT PEMBELAJARAN” yang 

berisi: 

(1)   uraian tentang deskripsi mata kuliah; 

(2)   rumusan capaian pembelajaran mata kuliah; 

(3)   file RPS (rencana pembelajaran semester) dalam format pdf; 

(4)   file Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan sumber 

bacaan; dan 

(5)   file kontrak perkuliahan. 

 
Pada setiap pertemuan perkuliahan dapat dibuat/ditambah Topic Section yang diberi nama 

berupa  uraian  singkat  (maksimum  255  huruf)  dari  pokok  bahasan/bahan  kajian  dan 

aktivitas lain misalnya diskusi, tugas, dan lain-lain. 

(1)   judul topik/bahan kajian sesuai RPS; 

(2)   rumusan CPMK (kemampuan akhir yang direncanakan) sesuai 

RPS; (3)   strategi pembelajaran sesuai RPS;
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(4)   file bahan ajar (ppt, pdf, dll.); 

(5)   tugas (jika diperlukan); dan 

(6)   quiz (jika diperlukan). 

 
Berikut ini beberapa screenshot dari e-learning UNIMUS sebagai acuan bagi uraian di atas. 

Gambar 6.1 menunjukkan contoh struktur web mata kuliah yang masih kosong yang terdiri 

atas General Section dan Topic Section.  General Section memiliki default activity berupa 

“Announcements” yang dapat saja berubah dengan activity yang lain. Topic Section dapat 

ditambahkan untuk setiap pertemuan/tatap muka. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7.1 Struktur web mata kuliah dalam E-learning 

 
Terkait dengan manajemen pembelajaran, kehadiran dosen dan jurnal pembelajaran setiap 

kali tatap muka akan dipantau oleh SISTER sesuai jadwal kuliah dan disajikan dalam bentuk 

tabulasi pada web:  http://sister.UNIMUS.ac.id/perkuliahan/. Agar kehadiran dosen dan 

jurnal perkuliahan terbaca oleh sistem, maka ketentuan berikut harus dilaksanakan: 
(1) Judul/nama  Topic  berupa  uraian  singkat  (maksimum  255  huruf)  dari  pokok 

bahasan/bahan kajian dan aktivitas lain misalnya diskusi, tugas, dan lain-lain. 
(2) Pada  jam  kuliah  sesuai  jadwal  dosen  harus  login  ke  e-learning  menggunakan 

jaringan WiFi dengan nama SSID sesuai nama ruang kuliah. 
(3) Mahasiswa melaksanakan presensi menggunakan aplikasi mobile SFS (Sister for 

Student) untuk memindai (scan) QR Code yang disediakan di setiap ruang kelas. 
Perangkat mobile yang digunakan harus terkoneksi ke jaringan melalui SSID ruang 
kelas.

http://sister.unej.ac.id/perkuliahan/
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7.4 Peningkatan Kemampuan Penggunaan E-Learning 
 

 

Untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan editing terhadap web 

mata kuliah dan e-learning secara umum, setiap dosen dapat menempuh salah satu cara 

sebagai berikut: 

(1)   mengikuti pelatihan singkat yang diadakan secara periodik oleh LP3M; 

(2)   membaca buku tutorial yang disediakan; 

(3)   melihat video tutorial yang telah disediakan di Youtube; atau 

(4) berkonsultasi langsung ke Helpdesk E-learning di LP3M atau dosen lain yang 
telah mengikuti ToT yang diselenggarakan oleh LP3M. 

 

 
7.5 Standard Operating Procedure (SOP) Pembelajaran 

 

 

Sebagai  acuan  bagi  pihak-pihak  yang  terlibat  dalam  proses  pembelajaran  di  seluruh 

program studi di lingkungan Universitas Muhammadiyah Semarang diperlukan dokumen 

SOP (Standard Operating Procedure). Berikut ini daftar dokumen SOP 

 
FC1.0  PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

FC2.0  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

FC2.1  PELAKSANAAN KULIAH DARING/ONLINE 

FC2.2  PELAKSANAAN KULIAH PENGGANTI 

FC2.3  PELAKSANAAN KULIAH DALAM KONDISI GANGGUAN SISTEM 

FC2.4  PELAKSANAAN KULIAH NON-ELEARNING 
FC2.5  STATUS IZIN DAN SAKIT BAGI MAHASISWA 

 
Dokumen lengkap SOP tersebut disajikan dalam Lampiran.
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VIII. MODEL PEMBELAJARAN SCL 
 

 

Model pembelajaran terpusat mahasiswa antara lain 1) diskusi kelompok kecil (small 

group discussion), 2) bermain peran dan simulasi (role-play & simulation), 3) studi kasus 

(case study), 4) Discovery Learning (DL), 5) self- directed learning (SDL), 6) belajar 

kooperatif (cooperative Learning/Cl), 7) belajar kolaboratif (collaborative Learning/Cbl, 

8) pembelajaran kontekstual (contextual learning/CL), 9) pembelajaran berbasis proyek 

(project-based Learning/PBL), dan 10) pembelajaran dan penggalian berbasis masalah 

(problem-based learning/inquiry). Karakteristik, aktivitas, teknik penerapannya, serta OP 

yang dapat dibangun, disajikan pada sub bab berikut ini. 

 
Dalam memilih model pembelajaran SCL perlu dipertimbangkan beberapa hal, yaitu capaian 

pembelajaran, karakteristik mahasiswa, bahan kajian, situasi dan konteks belajar, 

ketersediaan sarana & prasarana, dan waktu. Metode pembelajaran harus disesuaikan dengan  

CPMK.  Begitu  pula, model  yang  diterapkan  harus  memperhatikan  karakteristik 

mahasiswa, meliputf tingkat kemampuan, dan gaya belajar mahasiswa. Jenis bahan kajian, 

seperti  prosedural,  hirarkikal,  atau campuran.  juga menentukan dalam  memilih  model 

pembelajaran. Situasi dan konteks pembelajaran akan sangat mempengaruhi keberhasilan 

mahasiswa. Faktor penting lainnya yang menentukan model pembelajaran, yaitu 

ketersediaan sarana dan prasarana karena dapat mengoptimalkan penerapan model yang 

dipilih. Faktor lainnya yaitu waktu. Durasi waktu yang lama atau singkat akan menentukan 

model yang akan dipilih dalam pembelajaran. 
 

 
8.1 Diskusi Kelompok Kecil (Small Group Discussion) 

 

 

Diskusi adalah salah satu elemen belajar secara aktif. Aktivitas dalam diskusi kelompok kecil  

dapat  berupa:  (a)  membangkitkan  ide,  (b)  menyimpulkan  poin  penting,  (c) mengakses 

tingkat keahfian dan pengetahuan, (d) mengkaji kembali topik di kelas sebelumnya,   (e)   

menelaah   latihan,   kuis,   tugas   menulis,   (f)   memproses   capaian pembelajaran pada 

akhir pembelajaran, (g) memberi komentartentang jalannya kelas, (h) membandingkan teori, 

isu, dan interpretasi, (i) menyelesaikan masalah, dan (j) curah pendapat  (Brainstroming).  

Langkah  pembelajaran  dengan  model  SGD  disajikan  pada Tabel 8.1, dan target CP yang 

dapat dibangun dangan model pembelajaran SGD disajikan pada Tabel 8.2. 

 
Tabel 8. 1  Langkah Pembelajaran Model SGD 

No    Langkah: 
 

1 Dosen  membentuk  kelompok-kelompok  kecil  mahasiswa  (5  sampai  10  orang) 

untuk mendiskusikan bahan yang diberikan atau bahan yang diperoleh sendiri oleh 

anggota kelompok tersebut 

2     Mahasiswa diminta untuk belajar bekerjasama untuk tugas bersama 

3     Mahasiswa didesain untuk menjadi pendengar yang baik, 

4 Mahasiswa  diberikan  situasi  yang  kondusif  dalam  memberikan  dan  menerima 

umpan batik yang konstruktif 

5     Mahasiswa dilatih untuk menghormati perbedaan pendapat, 

6     Mahasiswa dilatih mendukung pendapat dengan bukti, dan 

7 Dosen dan mahasiswa untuk menghargai sudut pandang yang bervariasi (gender, 

budaya, dan Iain-lain).
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Tabel 8. 2  Kaitan Model SGD dengan target CP 
  SGD  

Deskriptor 

KKNI 
Capaian Pembelajaran  Justifikasi 1 2 3 

    
Kemampuan Kerja                                  Mahasiswa dalam 

1                                                                                
mempraktekkan kerja kurang 

Penguasaan Pengetahuan                            Mahasiswa akan menguasai 

2 pengetahuan yang telah 

didiskusikan 

3a Kemampuan Manajerial 1                      Mahasiswa belajar mengambil 

keputusan baik secara mandiri 

maupun kelompok 

3b Kemampuan Manajerial 2                          Mahasiswa belajar 

bertanggungjawab pada 

pekerjaan sendiri dan kelompok 

4 Sikap dan Tata Nilai                                   Kesempatan mahasiswa untuk 

belajar menghargai orang 

Keterangan:  1: Tidak Dianjurkan            2: Dianjurkan 3: Sangat Dianjurkan 
 

 
8.2 Studi Kasus (case study) 

 

 

Model studi kasus, dapat digunakan dalam pembelajaran SCL, yaitu untuk mempelajari 

kasus nyata atau kasus yang didesain sebeiumnya. Model studi kasus sangat tepat untuk 

melatlh kemampuan mengembangkan kemampuan/ keterampilan memecahkan masalah. 

Selain itu, dapat pula digunakan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang 

suatu permasalahan, cara kerja, atau pendekatan yang biasa digunakan dalam suatu 

organisasi.  Model  atau  pendekatan  ini  juga  sering  digunakan  dalam  pendidikan  non 

formal, seperti pelatihan, dalam bentuk yang paling sederhana sampai dengan yang paling 

kompleks. 

 
Dalam model ini dosen memberikan deskripsi suatu situasi yang mengharuskan pelaku 

dalam situasi tersebut mengambil keputusan tertentu untuk memecahkan suatu masalah. 

Studi kasus biasanya disajikan dalam bentuk cerita yang memuat komponen utama seperti 

pelaku, kejadian atau situasi tertentu, permasalahan, dan informasi yang melatarbelakangi 

permasalahan. Ada pula kasus yang telah disertai dengan beberapa alternatif pemecahan 

masalah. Berdasarkan informasi yang disajikan dalam kasus, mahasiswa memilih alternatif 

pemecahan yang dianggap paling tepat berdasarkan pemahaman terhadap permasalahan, 

analisis, dan perbandingan alternatif pemecahan yang tersedia. 

 
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran adalah keteriibatan 

mahasiswa   secara   mental   dalam   proses   pembelajaran   meialui   kesempatan   untuk 

mengalami kondisi atau situasi tertentu sebagaimana yang terjadi dalam kenyataan 

(experiental learning). Keterlibatan ini akan menjadikan proses belajar menjadi menarik 

dan relevan bagi mahasiswa. Tujuan model studi kasus adalah membelajarkan mahasiswa 

meialui  pengalaman  dengan  menggunakan  contoh  situasi  atau  kasus  yang  digunakan.
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Secara rind, model ini bertujuan untuk : 1) membantu peserta mengembangkan dan 

mempertajam kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan mengambil keputusan; 2) 

menjadikan  peserta  memiliki  pemahaman  tentang  berbagai  sistem  nilai,  persepsi,  dan 

sikap-sikap tertentu yang berkaitan dengan situasi atau masalah tertentu; 3) menunjukkan 

kepada peserta peranan dan pengaruh berbagai nilai dan persepsi terhadap pengambilan 

keputusan; 4) mencapai slnergi kelompok dalam memecahkan suatu masalah. 

 
Pelaksanaan model studi kasus sederhana memerlukan waktu 15-30 menit, sementara studi 

kasus yang cukup rumit akan membutuhkan waktu 60 menit, bahkan lebih. Cara penyajian 

studi kasus juga berimplikasi pada waktu. Studi kasus  yang sudah dilengkapi dengan 

alternatif pemecahan  masalah membutuhkan waktu lebih singkat daripada  yang tidak. 

Namun, studi kasus yang tidak dilengkapi alternatif pemecahan masalah akan memberi 

kesempatan lebih besar kepada mahasiswa untuk menemukan sendiri jawaban permasalahan. 

Pada studi kasus action maize, yang dilengkapi dengan beberapa alternatif jawaban, dan 

setiap jawaban kelompok akan diberi umpan balik oleh dosen hingga kelompok tersebut 

mengambil keputusan yang menurut dosen merupakan keputusan yang benar, memerlukan 

waktu yang lebih lama. 

 
Tabel 8. 3 Langkah Pembelajaran Model Studi Kasus 

No.                                                              Langkah 
 

1     Persiapan 

1)  Mengidentifikasi dan menyusun kasus yang akan dibahas dalam bentuk 

tertulis; 

2)  Menentukan prosedur pemecahan masalah, disertai dengan alternatif 

pemecahan masalahnya. 

3)  Menyiapkan tata kelas sesuai dengan kebutuhan untuk diskusi kelompok. 

2     Pendahuluan: 

Dosen membagi peserta dalam kelompok beranggotakan 4 - 7 orang. 

Dosen membagikan studi kasus yang disiapkan secara tertulis 

Dosen menjelaskan tujuan pembelajaran dan skenario studi kasus (fakta atau by 

designed) 

3     Kegiatan Inti: 

mengidentifikasi fakta, konsep dalam kasus, serta menghubungkan berbagai 

informasi dalam kasus. Setiap kelompok mendiskusikan kasus yang dikemukakan 

dan melakukan analisis dengan melihat penyebab dan berbagai faktor yang terkait; 

lalu kelompok menyimpulkan masalah, mencari alternatif pemecahan dan 

menetapkan pilihan pemecahan masalah yang terbaik ; 

4     Penutup: 

Setiap kelompok mempresentasikan pemecahan masaiah yang dipilih dan 

alasannya 

Dosen menyimpulkan hasil studi kasus.
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 1 2 3  

1 Kemampuan Kerja    Mahasiswa dalam mempraktekkan 
 

 

2 

 

 

Penguasaan 

   

 



kerja kurang 

Mahasiswa akan menguasai 
 

 

3a 

Pengetahuan 

Kemampuan 

   

 



pengetahuan yang telah didiskusikan 

Mahasiswa belajar mengambil 
 Manajerial 1    keputusan baik secara mandiri maupun 
 

 

3b 

 

 

Kemampuan 

   

 



kelompok 

Mahasiswa belajar bertanggungjawab 
 

 

4 

Manajerial 2 

Sikap dan Tata 

   

 



pada pekerjaan sendiri dan kelompok 

Kesempatan mahasiswa untuk belajar 
 Nilai    menghargai orang lain 

 

 

Tabel 8. 4  Peran dan Tugas Dosen dalam Model Pembelajaran Studi Kasus 
 

No.                                                   Peran dan tugas dosen 
 

1 Menyiapkan kasus yang akan dibahas dengan didasarkan pada CP yang akan 

dicapai. 

2 Menentukan prosedur pembahasan studi kasus, apakah akan dianalisis secara 

individual atau dalam kelompok, dan waktu yang disediakan untuk membahas 

kasus dalam kelompok. 

3 Selama proses pembahasan kelompok beriangsung, dosen hanya bertugas 

mengobservasi, kecuali bila diperlukan untuk memberikan informasi tambahan 

yang diperlukan kelompok. 

4 Kunci keberhasilan studi kasus adalah “keteriibatan” peserta, oleh sebab itu 

pengajar perlu memperhatikan agar setiap peserta mempunyai kesempatan yang 

sama untuk berpartisipasi aktif. 

5 Setelah waktu diskusi kelompok habis, dosen memanggil kelompok untuk 

berkumpul kembali dalam bentuk kslas dan melaporkan hasil diskusi berupa hasil 

analisis dan pemecahan masalah yang dipilih. 

6 Dosen merangkum dan menyimpulkan hasil belajar. Kesempatan ini dapat 

digunakan untuk menjembatani teori dan praktik. Dosen dapat memperjelas apa 

yang telah dipelajari kelompok dan bertanya kepada kelompok tentang kesan 

  mereka terhadap proses dan hasil belajar.   
 

 
 
 

Tabel 8. 5  Kaitan Model Case Study dengan target CP 
 

Deskriptor 

KKNI 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Studi 

Kasus                              Justifikasi

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Keterangan; 1; Tidak Dianjurkan 2; Dianjurkan 3; Sangat Dianjurkan
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 1 2 3  

1 Kemampuan    Mahasiswa belajar menpraktekkan kerja 

 
2 

Kerja 
Penguasaan 

   


 
Mahasiswa akan menguasai pengetahuan 

 
3a 

Pengetahuan 
Kemampuan 

  


 yang telah dipraktekkan 
Mahasiswa dalam belajar mengambil 

 Manajerial 1    keputusan baik secara mandiri maupun 

 
3b 

 
Kemampuan 

   


kelompok masih kurang 
Mahasiswa dalam belajar bertanggung 

 
4 

Manajerial 2 
Sikap dan Tata 

   


jawab pada pekerjaan sendiri 
Mahasiswa berkesempatan untuk belajar 

 Nilai    menghargai sikap dan tata nilai 
 

 

8.3 Bermain Peran dan Simulasi (role-play & simulation) 
 

 

Bermain Peran dan Simulasi (role-play & simulation) adalah pembelajaran dengan konsep 

: (1) membawa situasi yang mirip dengan sesungguhnya ke dalam kelas, (2) mahasiswa 

melakukan pekeijaan atau peran sesuai dengan yang sebenamya di lapangan (dunia 

usaha/kerja) untuk dilaksanakan di dalam kelas, dan (3) mahasiswa melakukan tugas di kelas 

untuk menunjukkan karaktertertentu. Dalam role play & simulation, situasi diciptakan, 

dibuat, dan/atau diskenario oieh dosen dengan memperhatikan kondisi kelas, mahasiswa, dan 

sumber daya yang ada. Bermain peran dan simulasi juga diharapkan dapat mengubah  cara  

pandang  (mindset)  mahasiswa  terhadap  hal-hal  yang  diyakini  atau difahami sebelumnya. 

 
Misalnya, untuk mata kuliah aplikasi instrumentasi, mahasiswa diminta membuat 

perusahaan fiktif yang bergerak di bidang aplikasi instrumentasi. Kemudian, perusahaan 

tersebut   diminta   melakukan   hal   yang   sebagaimana   dilakukan   oleh   perusahaan 

sesungguhnya dalam memberikan jasa kepada kliennya, misalnya, melakukan proses 

pelelangan (bidding). Dalam contoh di atas, setiap mahasiswa dapat diberi peran masing- 

masing, misalnya, sebagai direktur, perekayasa (engineer), dan bagian pemasaran 

 
Tabel 8. 6  Langkah Pembelajaran Model Bermain Peran 

 

No.                                                             Langkah : 

1 Dosen mengelompokkan mahasiswa sesuai dengan topik atau peran atau simulasi 

yang akan dilakukan mahasiswa, dalam hal ini kita sebut permainan peran (role 

playing); 
2 Mahasiswa diminta untuk mempraktekkan atau mendemonstraslkan kemampuan 

umum (misalnya komunikasi verbal dan nonverbal), utamanya kemampuan dalam 
satu tim (kelompok), 

3 Mahasiswa diminta untuk menunjukkan kemampuan khusus, terutama kaitannya 
dengan mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah (problem-solving), 

4     Mahasiswa diminta untuk menunjukkan kemampuan sintesis dan analisis 
5 Mahasiswa diberi latihan dan permainan simulasi (simulation exercices and 

simulation games) dengan tanpa aiau menggunakan bantuankomputer (TIK). 
 

 

Tabel 8. 7  Kaitan Model RPS dengan target CP
 

Deskriptor 

KKNI 

 
Capaian 

Pembelajaran 

 

Bermain 

Peran                                         Justifikasi

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan; 1; Tidak Dianjurkan 2; Dianjurkan 3; Sangat Dianjurkan
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8.4 Discovery Learning (DL) 
 

 

Discovery Learning (DL) atau penemuan terbimbing adalah metode belajar yang difokuskan 

pada pemanfaatan informasi yang tersedia, baik yang diberikan dosen maupun yang dicari 

sendiri oleh mahasiswa, untuk membangun pengetahuan dengan cara belajar mandiri. DL 

merupakan perpaduan antara teknik mengajar yang berpusat pada siswa dan bimbingan 

dosen. Dosen lebih banyak menyajikan pengalaman bagi mahasiswa untuk menggali 

pengetahuan awal dan membimbing mahasiswa untuk membentuk konsep- konsep.  

Keterlibatan  mahasiswa  dalam  penyelidikan  dan  pencarian  akan  membantu mereka 

dalam memperoleh kesimpulan yang valid, terampil, dan mengerti konsep-konsep. Aktivitas   

pencarian   memberikan   pengalaman   konkrit   untuk   membantu   mahasiswa mengerti 

dan mengingat ide-ide abstrak tanpa dihapalkan di luar kepala. Sebelum melaksanakan DL, 

dosen perlu benar-benar siap, terutama dalam memilih topik dan kemungkinan yang akan 

terjadi sewaktu pembefajaran beriangsung. 

 
Hal-hal yang yang perlu diperhatikan dalam merancang DL adalah : 1) topik apa yang 

akan diambil, 2) bagaimana bentuk masalah atau pertanyaan yang diperiukan, 3) apa yang 

akan ditemukan, 4) bagaimana prosesnya, 5) apa yang dibutuhkan, 6) adakah yang perlu 

didiskusikan Iebih lanjut, 7) adakah yang perlu dikerjakan mahasiswa secara individu, 8) 

adakah implikasi temuan yang perlu dilakukan mahasiswa, dan 9) sumber-sumber apakah 

yang diketahui atau dipelajari sebelumnya. Sedangkan 5 peran dosen yang dapat 

dilaksanakan meliputi: merencanakan  pembelajaran, menyajikan materi pelajaran  yang 

diperlukan (sajian tidak dalam bentuk final), memperhatikan tingkat kognitif mahasiswa 

(cara penyajian dianjurkan mengikuti aturan penyajian dari enaktif, ikonik, dan simbolik), 

dosen  hendaknya  berperan  sebagai  seorang  pembimbing  atau  tutor,  dan  menilai  hasil 

belajar mahasiswa. 

 
Tabel 8. 8  Langkah Pembelajaran Discovery Learning 

 

No.                                                              Langkah 
 

1     Pemberian soal/masalah, mahasiswa diminta mernahami masalah tersebut. 

2 Pengembangan data, mahasiswa diminta mencari/menunjuk kemungkinan- 

kemungkinan lain. 

3 Penyusunan data, mahasiswa diminta memasukan perolehan dari butir (2) dalam 

satu tabel. 

4 Penambahan data (bila masih belum terdapat pola yang ingin ditemukan, 

mahasiswa diminta menambah data). 

5 Prompting (bila masih belum dipandang lengkap, mahasiswa diminta menambah 

data secara tidak unit). 

6     Pemeriksaan hasil
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Tabel 8. 9  Kaitan Model DL dengan Target CP 
 

Deskriptor 

KKNI 

 

 

Capaian Pembelajaran 

Discovery 

Learning                        Justifikasi 

1      2      3

1 Kemampuan Kerja                                   Kesempatan mahasiswa untuk 

mempraktekkan kemampuan 

kerja kurang 

2 Penguasaan Pengetahuan                         Mahasiswa menguasai 

pengetahuan melalui penemuan 

terbimbing

3a          Kemampuan Manajerial 

1 

 
3b          Kemampuan Manajerial 

2 

 Mahasiswa belajar mengambil 

keputusan baik secara mandiri 

maupun kelompok 
 Mahasiswa belajar 

bertanggungjawab pada 

pekerjaan sendiri

4 Sikap dan Tata Nilai                                Kesempatan mahasiswa untuk 

belajar menghargai orang lain 

kurang 

Keterangan; 1; Tidak Dianjurkan 2; Dianjurkan 3; Sangat Dianjurkan 
 

 
 

8.5  Self-Directed Learning (SDL) 
 

 

Self-Directed Learning (SDL) adalah proses belajar yang diiakukan atas Inisiatif individu 

mahasiswa sendiri. Metode belajar tersebut bermanfaat untuk menyadarkan dan 

memberdayakan  mahasiswa,  bahwa  belajar  adalah  tanggung  jawab  mereka  sendiri. 

Dengan kata lain, individu mahasiswa didorong untuk bertanggungjawab terhadap semua 

pikiran dan tindakan yang dilakukannya. Metode pembelajaran Student Directed Learning 

(SDL) dapat diterapkan apabila asumsi berikut sudah terpenuhi, yaitu sebagai orang dewasa, 

kemampuan mahasiswa semestinya bergeser dari orang yang tergantung pada orang lain 

menjadi individu yang mampu belajar mandiri. 

 
Prinsip yang digunakan dalam Student Directed Learning (SDL) adalah (a) pengalaman 

merupakan sumber belajar yang sangat bermanfaat, (b) kesiapan belajar merupakan tahap 

awal menjadi pembelajar mandiri, dan (c) orang dewasa lebih tertarik belajar dari 

permasalahan daripada dari isi mata kuliah. Ada dua arah yang dapat dikembangkan, yaitu 

mahasiswa  belajar  mandiri  tentang  topik  tertentu  dan  untuk  selanjutnya  didiskusikan 

dengan dosen, atau dosen memberi arahan kepada mahasiswa tentang topik yang harus 

dipelajari secara otodidak serta analisisnya. Pengakuan, penghargaan, dan dukungan 

terhadap proses belajar orang dewasa perlu diciptakan dalam lingkungan belajar. Dalam 

hal ini, dosen dan mahasiswa harus memiiiki semangat yang saiing meiengkapi dalam 

melakukan pencarian pengetahuan.
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Tabel 8. 10  Langkah Pembelajaran Self-Directed Learning (SDL) 
 

No.                                                             Langkah : 
 

1 Dosen memberikan arahan, bimbingan, dan konfirmasi terhadap kemajuan belajar 

yang telah dilakukan mahasiswa. 

2 Mahasiswa melakukan perencanaan secara individual terhadap pengalaman belajar 

yang telah dijalani 

3 Mahasiswa melakukan pembelajaran secara otodidak sehingga memperoleh 

pengalaman belajar yang diharapkan, 

4 Mahasiswa melakukan penilaian secara individual terhadap pengalaman belajar 

yang telah diperoleh 
5     Dosen bertindak sebagai fasilitator 

 

 

Tabel 8. 11  Tabel Kaitan Model SDL dengan target CP 
 

 

Deskriptor 
 

Capaian SDL  
Justifikasi 

KKNI Pembelajaran 1 2 3 

1            Kemampuan Kerja                      Kemampuan kerja kurang terlatihkan
2            Penguasaan 

Pengetahuan 

3a           Kemampuan 

Manajerial 1 

 
3b           Kemampuan 

Manajerial 2 

4            Sikap dan Tata 

Nilai 

 Penguasaan pengetahuan bisa tidak 

terlalu dalam 
 Mahasiswa belajar mengambil 

keputusan baik secara mandiri maupun 

kelompok 
 Mahasiswa belajar bertanggungjawab 

pada pekerjaan sendiri 
 Kesempatan mahasiswa untuk belajar 

menghargai orang lain kurang

Keterangan; 1; Tidak Dianjurkan 2; Dianjurkan 3; Sangat Dianjurkan 
 

 
 

8.6  Belajar Kooperatif (Cooperative Learning/CL) 
 

 

Belajar Kooperatif (Cooperative Learning/CL) adalah metode belajar berkelompok yang 

dirancang oleh dosen untuk memecahkan suatu masalah/kasus atau mengerjakan suatu tugas. 

Kelompok itu terdiri atas beberapa orang mahasiswa, yang memiliki kemampuan 

aCPMKemik yang beragam. Metode itu sangat terstruktur karena pembentukan kelompok, 

materi yang dibahas, langkah-langkah diskusi, serta produk akhir yang hams dihasilkan, 

ditentukan dan dikontrol oleh dosen. Dalam hal ini, mahasiswa hanya mengikuti prosedur 

diskusi yang dirancang oleh dosen. 

 
Pada   dasamya   belajar   kooperatif   (CL)   seperti   ini   merupakan   perpaduan   antara 

pembelajaran terpusat dosen (teacher centered) dan pembelajaran terpusat mahasiswa 

(student-centered learning). Metode itu bermanfaat untuk membantu menumbuhkan dan 

mengasah  (a)  kebiasaan  belajar  aktif  pada  diri  mahasiswa,  (b)  rasa  tanggung  jawab 

individu dan kelompok mahasiswa, (c) kemampuan dan keterampilan bekerja sama antar 

mahasiswa, dan (d) keterampilan sosial mahasiswa.
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Tabel 8. 12  Langkah Pembelajaran Cooperative Learning/CL 
 

No.                                                             Langkah : 

1     Students Teams Achievement Divisions (STAD) 
1.   Mahasiswa dibentuk dalam kelompok belajar (4 atau 5 orang) dari berbagai 

kemampuan, gender, dan etnis. 

2.   Dosen menyajikan mated inti (presentasi kelas) 

3.   Mahasiswa bekerja dalam kelompok untuk memastikan bahwa semua anggota 

kelompok telah menguasai materi. 

4.   Mahasiswa menghadapi tes individual 

5.   Dosen memberikan penghargaan kelompok 

2     Jigsaw 
Mahasiswa bekerja dalam kelompok seperti pada STAD 
Mahasiswa diberi materi untuk dipelajari 

Setiap anggota kelompok secara acak ditugaskan untuk menjadi expert pada suatu 

aspek tertentu dari materi. 

Setelah membaca materi, “ahli” dari kelompok berbeda berkumpul untuk 

mendiskusikan topik mereka dan kemudian kembali ke kelompok semula untuk 

mengajarkan topik yang mereka kuasai kepada teman sekelompoknya. 

Diberikan tes atau assesmen yang lain pada semua topik yang diberikan. 

Berikut disajikan kaltan antara model cooperative learning dengan capaian 

pembelajaran. 
 
 
 

Tabel 8. 13  Kaitan Model Cooperative Learning (CL) dengan target CP 
 

 

Deskriptor 
 

Capaian CL  
Justifikasi 

KKNI Pembelajaran 
 

1 
 

2 
 

3 

1            Kemampuan 
Kerja 

2            Penguasaan 

Pengetahuan 

3a           Kemampuan 

Manajerial 1 

3b           Kemampuan 

Manajerial 2 

4            Sikap dan Tata 

Nilai 

          Kemampuan kerja kurang terlatihkan 

 
   Penguasaan pengetahuan lebih mantap 

 
 Mahasiswa belajar mengambil keputusan 

baik secara mandiri maupun kelompok 
 Mahasiswa belajar bertanggungjawab pada 

pekerjaan sendiri 
 Mahasiswa belajar menghargai orang lain 

berdasarkan aturan yang telah ditetapkan

Keterangan: 1: Tidak Dianjurkan 2: Dianjurkan 3: Sangat Dianjurkan 
 

 
 

8.7 Belajar Kolaboratif (Collaborative Learning/CbL) 
 

 

Belajar Kolaboratif (Collaborative Learning/CbL) adalah metode belajar yang 

menitikberatkan pada kerja sama antarmahasiswa yang didasarkan pada konsensus yang 

dibangun sendiri oleh anggota kelompok. Masalah, tugas, dan kasus memang berasal dari 

dosen dan bersifat terbuka {open ended). Akan tetapi, pembentukan kelompok yang 

didasarkan pada minat, prosedur kerja kelompok, penentuan waktu dan tempat diskusi atau
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kerja kelompok, sampai dengan bagaimana hasil diskusi atau kerja kelompok ingin dinilai 

oleh dosen, ditentukan melalui konsensus bersama antar anggota kelompok. 

 
Metode pembelajaran kolaboratif adalah metode pembelajaran yang menfokuskan pada 

keberhasilan proses. Berbeda dengan metode pembelajaran koperatif, yang fokus pada 

hasil. Secara bahasa keduanya berarti bekerja sama. Kolaborasi berasal dari bahasa Latin, 

sedangkan koperatif dari bahasa Inggris (Amerika). Kolaborasi menunjuk pada filsafat 

interaksi dan gaya hidup personal, sedangkan kooperasi lebih menggambarkan sebuah 

struktur interaksi yang didesain untuk memfasilitasi pencapaian suatu hasil atau tujuan 

tertentu.  Metode pembelajaran  kolaboratif mengasumsikan pentingnya  kerjasama  yang 

koperatif, bekerja bersama dalam komunitasnya. Dalam satu komunitas atau kelompok tidak 

terjadi persaingan, namun lebih kepada kerja sama demi tercapainya tujuan bersama. 

 
Elemen penting dalam metode pembelajaran kolaboratif adalah pemahaman yang lebih 

mendalam yang diperoleh mahasiswa. Pemanfaatan internet, atau memberikan materi awal 

sebagai pengantar yang unik dan memancing siswa untuk lebih mendalami materi 

merupakan  cara  efektif  untuk  memberikan  pemahaman  mendasar  bagi  mahasiswa. 

Langkah pembelajaran kolaboratif hampir sama dengan cooperative learning dengan 

beberapa perbedaan yang disajikan pada Tabel 8.15 

 
Tabel 8. 14  Langkah Pembelajaran Cooperative Learning/CL 

 

No.                                                             Langkah : 

1 Tugas  yang  diberikan  dosen  pada  pembelajaran  kolaboratif  lebih  menekankan 

open ended, artinya mahasiswa mendapatkan hasil atau jawaban yang Bervariasi 

tetapi sama-sama Benar. 

Pembelajaran kolaborasi menunjuk pada filsafat interaksi dan gaya hidup personal, 

sedangkan 

2       Pembelajaran kooperatif lebih menggambarkan sebuah struktur interaksi yang 

didesain untuk memfasilitasi pencapaian suatu hasil atau tujuan tertentu 
 

 

Tabel 8. 15  Tabel Kaitan Model Colaborative Learning dengan Target CP 
 

Deskriptor 

KKNI 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Colaborative 

        Learning                                         Justifikasi

                                         1       2        3        
 

1 Kemampuan 
Kerja 

    Kemampuan kerja bisa terlatihkan 
dengan baik sebab open ended 

2 Penguasaan     Penguasaan pengetahuan kurang mantap 

 
3a 

Pengetahuan 
Kemampuan 

    


  
Mahasiswa belajar mengambil 

 Manajerial 1      keputusan baik secara mandiri maupun 

 
3b 

 
Kemampuan 

    


 kelompok 
Mahasiswa belajar bertanggungjawab 

 
4 

Manajerial 2 
Sikap dan Tata 

    


 pada pekerjaan sendiri 
Mahasiswa belajar menghargai orang 

 Nilai      lain berdasarkan aturan yang telah 
       ditetapkan 

Keterangan: 1: Tidak Dianjurkan 2: Dianjurkan 3: Sangat Dianjurkan
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8.8 Pembelajaran Kontekstual (Contextual Instruction/CL) 
 

 

Pembelajaran   Kontekstual   (Contextual   Learning/CL)   adalah   konsep   belajar   yang 

membantu dosen mengaitkan isi mata kuliah dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari- 

hari dan memotivasi mahasiswa untuk membuat keterhubungan antara pengetahuan dan 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota masyarakat, pelaku kerja 

profesional atau manajerial, wirausaha, maupun investor. Misalnya, apabila kompetensi yang   

dituntut   mata   kuliah   adalah   mahasiswa   dapat   menganalisis   faktor   yang 

mempengaruhi transaksi jual beli, maka dalam pembelajarannya, selain konsep transaksi 

itu dibahas dalam kelas, juga diberikan contoh. 

 
Mahasiswa juga diberi tugas dan kesempatan untuk terjun langsung di pusat-pusat 

perdagangan untuk mengamati secara langsung proses transaksi jual beli tersebut, bahkan 

terlibat langsung sebagai salah satu pelakunya, sebagai pembeli, misalnya. Pada saat itu 

mahasiswa dapat melakukan pengamatan langsung dan mengkajinya dengan berbagai teori 

yang  ada,  sampai  ia  dapat  menganalis  faktor-faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi 

terjadinya proses transaksi jual beli. Hasil keterlibatan, pengamatan dan kajiannya itu 

selanjutnya dipresentasikan di dalam kelas, untuk dibahas dan menampung saran  dan 

masukan lain dari seluruh anggota kelas. Pada intinya dengan Pembelajaran Kontekstual 

(CL), dosen dan mahasiswa memanfaatkan pengetahuan secara bersama-sama untuk 

mencapai kompetensi yang dituntut oleh mata kuliah, serta memberikan kesempatan pada 

semua orang yang teriibat dalam pembeiajaran untuk belajar satu sama lain. Langkah- 

langkah praktis menggunakan strategi pebelajaran Kontekstual/Contextual Learning 

disjaikan pada Tabel 8.16 dan kaitan antara model contextual learning dengan capaian 

pembeiajaran diajikan pada Tabel 8.17. 

 
Tabel 8. 16  Langkah Pembelajaran Cooperative Learning/CL 

 

No.                                                              Langkah 
 

1 Mengaitkan setiap topik atau bahasan dengan seorang tokoh atau lembaga yang 

sukses. 

2 Menemukari cara-cara sukses yang ditempuh sang tokoh/ lembaga dalam 

menerapkan ilmu 

3 Merumuskan dan menunjukkan manfaat yang jelas dan spesifik kepada mahasiswa 

berkaitan dengan ilmu (bahasan) yang diajarkan kepada mereka. 

4 Bahasan yang dipelajari didesain untuk memotivasi mahasiswa untuk mengulang 

dan mengaitkannya dengan kehidupan keseharian mereka. 

5 Memberikan kebebasan kepada mahasiswa untuk mengkonstruksi ilmu yang 

diterimanya secara subjektif sehingga mahasiswa dapat menemukan sendiri cara 

belajar alamiah yang cocok dengan dirinya. 

6 Menggali kekayaan emosi dan biarkan mahasiswa mengekspresikannya dengan 

bebas. 

7 Membimbing mereka untuk menggunakan emosi dalam setiap pembelajaran 

sehingga anak didik penuh arti (tidak sia-sia dalam belajar).
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Tabel 8. 17  Kaitan Model Contextual Learning dengan target CP 
 

Deskriptor 

KKNI 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Contextual 

Learning                              Justifikasi 

1      2      3

1            Kemampuan 

Kerja 

2            Penguasaan 

Pengetahuan 

3a           Kemampuan 
Manajerial 1 

 
3b           Kemampuan 

Manajerial 2 

4            Sikap dan Tata 

Nilai 

 Kemampuan kerja bisa terlatihkan 

dengan baik sebab kontekstual 
     Penguasaan pengetahuan lebih mantap 

 
 Mahasiswa belajar mengambil 

keputusan baik secara mandiri maupun 

kelompok 
 Mahasiswa belajar bertanggungjawab 

pada pekerjaan sendiri 
 Mahasiswa belajar menghargai orang 

lain berdasarkan aturan yang telah 

ditetapkan

Keterangan: 1: Tidak Dianjurkan 2: Dianjurkan 3: Sangat Dianjurkan 
 

 
 

8.9  Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) 
 

 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) adalah metode belajar yang 

sistematis, yang melibatkan mahasiswa dalam belajar pengetahuan dan keterampilan melalui 

proses pencarian atau penggalian (inquiry) yang panjang dan terstruktur terhadap pertanyaan 

yang otentik dan kompleks serta tugas dan produk yang dirancang dengan sangat hati-hati. 

Pembelajaran  Berbasis Proyek  (Project Based  Learning/PjBL) adalah model  

pembelajaran  yang menggunakan  proyek/kegiatan  sebagai  media.  Peserta didik 

melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan 

berbagai bentuk hasil belajar. 

 
Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode belajar yang menggunakan masalah 

sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru 

berdasarkan  pengalamannya  dalam  beraktifitas  secara  nyata.  Pembelajaran  Berbasis 

Proyek dirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang diperlukan peserta 

didik  dalam  melakukan  insvestigasi  dan  memahaminya.  Melalui  PjBL,  proses inquiry 

dimulai dengan memunculkan pertanyaan penuntun (a guiding question) dan membimbing 

peserta didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek 

(materi) dalam kurikulum. Pada saat pertanyaan terjawab, secara Iangsung peserta didik 

dapat melihat berbagai elemen utama sekaligus berbagai prinsip dalam sebuah disiplin 

yang sedang dikajinya. PjBL merupakan investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia 

nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha peserta didik. 

 
Mengingat bahwa masing-masing peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda, maka 

Pembelajaran Berbasis Proyek memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk 

menggali konten (materi) dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, 

dan melakukan eksperimen secara kolaboratif. Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan 

investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi 

dan usaha peserta didik. Langkah pembelajaran Berbasis Proyek disajikan pada Tabel 7.18 

dan kaitan antara model PjBL dengan capaian pembelajaran disajikan pada Tabel 7.19
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Tabel 8. 18  Langkah Pembelajaran Berbasis Proyek 
 

No.                                                              Langkah 

1     Memberikan permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik; 

2 Memfasilitasi peserta didik untuk mendesain proses untuk menentukan solusi atas 

permasaiahan atau tantangan yang diajukan; 

3 Memfasilitasi peserta didik untuk membuat keputusan tentang sebuah kerangka 

kerja; 

4 Memfasilitasi peserta didik secara kolaboratif untuk bertanggungjawab dalam 

mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan permasaiahan; 

5 Memfasilitasi peserta didik secara berkala untuk melakukan refleksi atas aktivitas 

yang sudah dijalankan; 

6     Melakukan proses evaluasi secara kontinyu; 

7     Melakukan evaluasi secara kualitatif produk akhir aktivitas belajar; dan 

8     Pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan. 
 

 

Tabel 8. 19  Kaitan Model PjBL dengan target CP 
 

Deskriptor 
KKNI 

 

Capaian 
Pembelajaran 

Project Based 

Learning                             Justifikasi 
1      2       3

1            Kemampuan 

Kerja 

 
2            Penguasaan 

Pengetahuan 

 
3a           Kemampuan 

Manajerial 1 

 
3b           Kemampuan 

Manajerial 2 

4            Sikap dan Tata 

Nilai 

 Mahasiswa berlatih mengerjakan 

proyek terkait dengan kemampuan 

kerja 
 Mahasiswa lebih memahami 

pengetahuan melalui pengerjaan 
proyek 

 Mahasiswa belajar mengambil 
keputusan baik secara mandiri 
maupun kelompok 

 Mahasiswa belajar bertanggungjawab 
pada pekerjaan sendiri 

 Mahasiswa belajar menghargai orang 
lain berdasarkan aturan yang telah 
ditetapkan

Keterangan: 1: Tidak Dianjurkan 2: Dianjurkan 3: Sangat Dianjurkan 
 

 
 

8.10 Pembelajaran dan Penggalian Berbasis Masalah (Problem-Based Learning/ 

Inquiry) 

 
Pembelajaran dan Penggalian Berbasis Masalah (Problem-Based Learning/inquiry) adalah 

belajar dengan memanfaatkan masalah dan mahasiswa harus melakukan pencarian atau 

penggalian   informasi   (inquiry)   untuk   dapat   memecahkan   masalah   tersebut.   Pada 

umumnya, terdapat empat langkah yang perlu dilakukan mahasiswa dalam metode ini, 

yaitu (a) menerima masalah yang relevan dengan salah satu atau beberapa kompetensi 

yang dituntut mata kuliah dari dosennya; (b) melakukan pencarian data dan informasi yang 

relevan  untuk  memecahkan  masalah;  (c)  menata  data  dan  mengaitkan  data  dengan
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masalah; dan (d) menganalis strategi pemecahan masalah pembelajaran dan penggalian 

berbasis masalah. Langkah dalam pembelajaran berbasis masalah disajikan pada Tabel 

8.20 dan kaitan model Problem Based Learning dengan target CP disajikan pada Tabel 

8.21. 

 
Tabel 8. 20  Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

 

No.                                                              Langkah 
 

1 Merumuskan masalah. Dosen membimbing peserta didik untuk menentukan 

masalah yang akan dipecahkan dalam proses pembelajaran, walaupun sebenarnya 

dosen telah menetapkan masalah tersebut. 

2 Menganalisis masalah. Peserta didik meninjau masalah secara kritis dari berbagai 

sudut pandang. 

3 Merumuskan hipotesis. Peserta didik merumuskan berbagai kemungkinan 

pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. 

4 Mengumpulkan data. Peserta didik mencari dan menggambarkan berbagai 

informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah. 

5 Pengujian hipotesis. Peserta didik dalam merumuskan dan mengambil 

kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan. 

6 Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. Peserta didik menggambarkan 

rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan 

rumusan kesimpulan. 
 

 

Tabel 8. 21  Kaitan Model Problem Based Learning dengan Target CP 
 

Deskriptor 

KKNI 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Cooperative 

Learning                               Justifikasi 

1      2       3

1           Kemampuan 

Kerja 

2           Penguasaan 

Pengetahuan 

 
3a           Kemampuan 

Manajerial 1 

 
3b          Kemampuan 

Manajerial 2 

4           Sikap dan Tata 

Nilai 

 Jika masalah yang diberikan terkait 

langsung dengan kemampuan kerja 
 Melalui masalah, mahasiswa dapat 

menguasai konsep secara detail dan 

mendalam 
 Mahasiswa belajar mengambil 

keputusan baik secara mandiri 

maupun kebmpok 
 Mahasiswa belajar bertanggungjawab 

pada pekerjaan sendiri 
 Mahasiswa belajar menghargai orang 

lain berdasarkan aturan yang telah 
ditetapkan

Keterangan: 1: Tidak Dianjurkan 2: Dianjurkan 3: Sangat Dianjurkan 
 

 
 

8.11 Pembelajaran dan Penggalian Berbasis Riset (Research-Based Learning) 
 

 

Secara bahasa, istilah Research Based Learning (RBL) menggunakan bahasa inggris yang 

artinya adalah pembelajaran berbasis riset atau penelitiaan. Model ini merupakan salah 

satu model pembelajaran yang digunakan untuk mengaktifkan pembelajaran baik pada
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aktifitas peserta didik maupun guru di dalam proses pembelajaran. Menurut Dafik (2015: 

6)  RBL  merupakan  metode  pembelajaran  yang  menggunakan  contextual  learning, 

authentic learning, problem-solving, cooperative learning, hands on & minds on learning, 

dan   inquiry   discovery   approach.   Target   dari   penerapan   RBL   adalah   mendorong 

terciptanya keterampilan berfikir tingkat tinggi pada diri dosen dan mahasiswa. Mahasiswa 

tidak hanya dijejali dengan informasi dan ilmu pengetahuan namun harus dibawa ke level 

yang tinggi yaitu creating atau comunicating. Pencapaian sampai level ini dalam teori 

pembelajaran dikenal dengan tercapainya keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

 
Sedangkan Khamdit (2014: 11) menjelaskan bahwa : 

“RBL is a learning approach emphasizes on learning by practicing, learning from real 

situations, creating outcome from thinking process, functioning systematically, forming 

knowledge individually, using the research process to solve problems, eliciting answers from 

the query and analyzing the data on their own. This approach will inspire students to develop 

their potential in all areas”. 

 
Penjelaskan Khamdit tersebut dapat diartikan bahwa Research based learning adalah sebuah 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran dengan latihan, belajar dari 

situasi nyata, menghasilkan sesuatu dari proses berfikir, berfungsi dengan sistematis, 

membentuk pengetahuan individu, menggunakan proses penelitian untuk memecahkan 

masalah, menimbulkan jawaban dari keraguan dan menganisis data mereka sendiri. 

Pendekatan ini akan menginspirasi peserta didik untuk mengembangkan semua potensi yang 

meraka miliki. 

 
RBL juga merupakan salah satu metode student-centered learning (SCL) yang 

mengintegrasikan riset di dalam proses pembelajaran. RBL bersifat multifaset yang mengacu 

kepada berbagai macam metode pembelajaran. RBL memberi peluang/kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mencari informasi, menyusun hipotesis, mengumpulkan data, 

menganalisis data, dan membuat kesimpulan atas data yang sudah tersusun; dalam aktivitas 

ini berlaku pembelajaran dengan pendekatan “learning by doing” (UGM 2010: 4). Oleh 

karena itu, RBL membuka peluang bagi pengembangan metode pembelajaran, antara lain: 

a.   Pembaharuan pembelajaran (pengayaan kurikulum) dengan mengintegrasikan hasil 

riset, 

b.   Partisipasi aktif mahasiswa di dalam pelaksanaan riset, Pembelajaran dengan 

menggunakan instrumen riset, dan 
c.   Pengembangan konteks riset secara inklusif (mahasiswa mempelajari prosedur dan 

hasil riset untuk memahami selu-beluk sintesis). 

 
Dari penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Research Based Learning (RBL) 

merupakan salah satu metode student-centered learning (SCL) yang menggunakan 

contextual learning, authentic learning, problem-solving, cooperative learning, hands on 

& minds on learning, dan inquiry discovery approach sehingga pemetode dapat 

menginspirasi peserta didik untuk mengembangkan semua potensi yang mereka miliki dan 

menghasilkan sesuatu dari proses berfikirnya.
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IX. PENUTUP 
 
 
 

Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran merupakan salah kunci dalam keberhasilan 

menghasilkan lulusan yang berkualitas. Oleh karena itu pedoman yang disusun ini 

diharapkan mampu memberikan acuan bagi para dosen dalam melaksanakan kedua hal 

tersebut. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di Universitas Muhammadiyah 

Semarang juga sudah terintegrasi dengan sistem berbasis web, yaitu Sister, suatu aplikasi 

yang khusu dikembangkan untuk pembelajaran, manajemen, dan lain-lain di Uiversitas 

Jember dan sistem e-lerning yang diadopsi dari sistem Moodle. 

 
Pedoman ini juga akan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem penjaminan mutu  

bagi  Universitas  Jember.  Karena  dengan  pedoman  ini  akan  dapat  dihasilkan dokumen-

dokemen bagi penyelenggaraan monitoring dan evaluasi. Selain itu dengan pedoman juga 

akan dapat dihasilkan dokumen-dokumen bagi akreditasi dan sertifikasi baik program 

studi maupun institusi. 

 
Perkembangan yang pesat dalam pembelajaran, juga memerlukan kearifan khusus dalam 

implementasi  pansuan ini.  Dalam  kurun  waktu  yang tertentu,  pedoman  ini  juga  akan 

membutuhkan   tinjauan   ulang,   mengingat   relevansinya   yang   mungkin   saja   sudah 

berkurang.  Namun  demikian,  semoga  pedoman  ini  mampu  memberikan  makna  yang 

cukup strategis bagi pengembangan pembelajaran pada khusunya dan pada pengembangan 

institusi serta masyarakat pada umumnya.
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